ABSTRAK

Azizatul Mukarramah, 2017: (Peredaran Bulan dalam Al-Qur’an: Telaah
Penafsiran Fakhr al-Din al-Rézi dalam Kitab Maféatih al-Ghaib).

Al-Qur’an yang terdiri atas 6.236 ayat tidak hanya memuat tentang ayat-
ayat hukum, namun juga berbicara tentang ayat-ayat kauniyah agar terdorong
manusia untuk melakukan perenungan dan pemikiran sehingga menjadi
keniscayaan jika kemudian al-Qur’an dengan temuan baru (sains) mengalami
integrasi sebagaimana metode penafsiran saintifik dengan pendekatan ra’yi yang
diupayakan oleh Fakhr al-Din al-R&zi dalam kitab tafsir Mafatih al-Ghaib. Salah
satu tema yang menarik dikupas adalah astronomi yang berfokus pada peredaran
bulan, mengingat hal tersebut dijadikan acuan bagi umat Islam dalam pelaksanaan
ibadah-ibadah tertentu serta bermanfaat bagi kepentingan duniawi.

Rumusan masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1. Apa faktor
yang melatarbelakangi pemikiran Fakhr al-Din al-Razi dalam kitab tafsir Mafatih
al-Ghaib tentang peredaran bulan? 2. Bagaimana penafsiran Fakhr al-Din al-Razi
tentang peredaran bulan dalam kitab Mafatih al-Ghaib? 3. Bagaimana urgensi dan
relevansi penafsiran Fakhr al-Din al-Razi terkait dengan peredaran bulan dalam
kitab Maféatih al-Ghaib dengan konteks sekarang?

Jenis penelitian ini adalah kajian pustaka dengan teknik pengumpulan data
metode dokumenter. Sumber data primer peneliti adalah kitab Maféatih al-Ghaib.
Analisis data berupa analisis isi yakni dianalisis menurut isinya secara objektif
dari data-data yang telah dikumpulkan, baik data primer maupun sekunder.

Penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa: pertama, faktor yang
melatarbelakangi pemikiran al-Razi tentang astonomi tidak lepas dari pengaruh
peradaban Yunani Kuno yang berkaitan dengan teori planet, gerakan bulan dan
paham geosentris yang mendominasi serta tertanam kuat dalam wawasan manusia
ketika itu. Karena tidak semua argumen filosof disepakati, tidak jarang al-Razi
membantah bila tidak sejalan dengan konsep pemikirannya seperti matahari
sebagai pusat tata surya, arah peredaran masing-masing planet, posisi, dan kondisi
gerakan bulan. Kedua, hakikat bulan: al-Razi menerangkan kata '3 bagi bulan
yang menunjukkan keadaan cahaya yang bersifat relatif sedangkan kata 5 dan
¢Gs bagi matahari menunjukkan keadaan cahaya yang bersinar sangat terang.
Bulan memiliki orbit luas, berbentuk bulat, posisinya berada di urutan terakhir,
arah gerakannya lebih cepat dibanding planet lain yang dimulai dari timur ke
barat, dan beredar dengan jumlah 180 kali selama 6 bulan. Bentuk dan aspek
bulan: al-Razi menjelaskan tiga aspek yakni saat terjadi konjungsi, sabit dan
oposisi. Fungsi dan hikmah penciptaan bulan: manfaat penciptaan bulan dan
peredarannya bagi kehidupan manusia untuk dijadikan perhitungan waktu baik
yang berkaitan dengan urusan agama maupun dunia. Peristiwa terbelahnya bulan
sebagai mukjizat Nabi Muhammad Saw. Ketiga, urgensi dan relevansi teori
peredaran bulan menurut al-Razi memberikan kontribusi bagi khazanah keilmuan
Islam dan pengembangan integrasi-interkoneksi di bidang tafsir, adapun bagi
praktis keagamaan umat muslim menjadi salah satu acuan dalam penentuan awal
bulan hijriyah dengan metode rukyat al-hilal.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an adalah kalam Ilahi yang secara universal mempunyai
kedudukan penting sebagai bukti atas kebenaran Rasul, dalil gath’i atas kenabian
dan risalahnya yang tetap tegak hingga hari kemudian®, ia mengatur semua aspek
kehidupan manusia® baik berupa agidah, ibadah, mu’amalah. Di samping itu, juga
merupakan salah satu medan studi yang terus digali untuk menguak misteri yang
dikandungnya, walau tidak semua yang termaktub dalam al-Qur’an dapat
terungkap atau dirasionalkan oleh akal manusia yang terbatas, sehingga tidak
sedikit ulama merefleksikan pemikirannya dalam karya tafsir dengan berbagai
metode dan corak.

Mengutip statement Arkoun, al-Qur’an merupakan korpus terbuka yakni
tidak seorang pun berhak mengklaim bahwa penafsiran yang dihasilkannya
merupakan penafsiran yang paling benar, tetap, dan ortodoks.®* Meminjam
pendapat Gadamer dalam hermeneutikanya bahwa interpretasi yang telah tertuang
tersebut bukan merupakan suatu yang bersifat absolut sebab setiap mufassir

memiliki subjektivitas yang disebut dengan pre-understanding, menjadi sebuah

! Muhammad Ali Al-Shabtni, al-Tibydn fi ‘Ulim al-Qur’dn (Pakistan: al-Bushra
Publisher, 2011), 100. Lihat juga Muhammad Ali Ash-Shabuni, Ikhtisar Ulumul Qur’an Praktis
(Jakarta: Pustaka Amani, 2011), 4.

2 Choiruddin Hadhiri, Klasifikasi Kandungan al-Qur’an (Jakarta: Gema Insani Press,
1999), 25.

% Yayan Rahtikawati dan Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir Al-Qur’an (Bandung:
Pustaka Setia, 2013), 404.



keniscayaan bagi mufassir dalam membaca teks (al-Qur’an).* Hal itu tidak lepas
dari beberapa faktor yang mempengaruhi seperti background keilmuan, keadaan
sosial-politik, pengalaman dan lain sebagainya. Dengan demikian, menjadi suatu
yang tidak dapat dihindari apabila terjadi perubahan interpretasi seiring dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan perubahan masyarakat sebagaimana istilah
shalihun li kulli zaman wa makan yang seringkali digaungkan oleh mufassir
kontemporer.”

Laju modernisasi® yang ditandai dengan munculnya sebuah peradaban
baru dalam masyarakat Barat seperti revolusi Prancis dan Jerman, juga revolusi
indrustri di Inggris pada abad ke-18 serta ditambah dengan masuknya Napoleon
ke Mesir telah membawa implikasi yang signifikan bagi perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.” Terbukti dengan berbagai penemuan ilmiah yang
diperoleh para ilmuan melalui proses kontemplasi dalam waktu yang tidak sedikit
itu telah memberi kontribusi bagi penafsiran hingga terjadilah proses integrasi-
interkoneksi antara ajaran Islam yakni al-Qur’an dengan temuan modern yang
tidak lepas dari peran kompromi para ulama pada masa itu, meski ia merupakan

perkembangan peradaban dunia luar namun sejatinya bersumber dari kejayaan

* M. Nur Kholis Setiawan, dkk, Upaya Integrasi Hermeneutika dalam Kajian Qur’an dan
Hadis (teori dan aplikasi) (Yogyakarta: Lembaga Penelitian UIN Sunan Kalijaga, 2011), 37-38.

> Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: PT LKiS Printing
Cemerlang, 2010), 1.

® Transformasi masyarakat dari kehidupan tradisional (dalam artian teknologis serta
organisasi sosial) ke arah pola-pola ekonomis dan politis yang menjadi ciri-ciri negara Barat yang
stabil dan ditandai dengan teknologi mesin, sikap rasional, sekuler serta struktur sosial yang
terdiferensiasi (Piotr Sztompka). Lihat juga: Jurnal Kalimah tentang Studi Agama-agama dan
Pemikiran Islam: “Modernisasi dan Perubahan Sosial dalam Lintasan Sejarah Islam” oleh Syamsul
Bakri, Vol. 412 No. 611, 175.

" Muhammad In’am Esha, Percikan Filsafat Sejarah dan Peradaban Islam (Malang: UIN
Maliki Press, 2011), 148.



ilmu pengetahuan umat Islam pada abad pertengahan yakni dinasti Abbasiyah
yang berpusat di Baghdad.®

Berdasar pada asumsi al-Qur’an merupakan kitab suci yang di dalamnya
mengandung berbagai ilmu, baik yang terkait dengan persoalan agama maupun
isyarat-isyarat ilmu pengetahuan. Menjadi suatu yang jelas bahwa ajaran al-
Qur’an tidak bertentangan dengan penemuan para ahli® sebab dalam kitab lhya’
‘Ulim al-Din dan Jawahir Al-Qur’an al-Ghazali mengatakan: “al-Qur’an
bagaikan samudra, segala ilmu pengetahuan, baik yang terdahulu (masih ada atau
telah punah) maupun yang akan datang (baik yang sudah diketahui atau belum)
semua bersumber dari al-Qur’an”.!® Di samping itu terdapat semangat al-Qur’an
yang mendorong manusia untuk melakukan perenungan dan pemikiran'* seperti
yang terdapat dalam Q.S. Qaf: 6; Q.S. Al-An’am: 38; Q.S. An-Nahl: 89 dan lain
sebagainya. Oleh karena itulah muncul interpretasi bercorak ilmiah, dimana sains

yang diintegrasikan dengan ayat-ayat kawniyah (penciptaan alam semesta).

8 Akselerasi perkembangan ilmu pengetahuan di dunia Islam sangat tampak setelah
masuknya gelombang Hellenisme melalui gerakan penerjemahan ilmu-ilmu pengetahuan Yunani
ke dalam bahasa Arab yang dipelopori oleh khalifah Harun al-Rasyid dan mencapai puncaknya
pada masa khalifah al-Makmun. Beliau mengirim utusan ke raja Romawi di Eropa untuk membeli
sejumlah manuscrips untuk kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Arab. Sejak itulah para
ulama mulai berkenalan dan menelaah secara mendalam pemikiran-pemikiran ilmuan Yunani
seperti Pythagoras, Plato, Aristoteles, Aristarchos, Euclides, Klaudios Ptolemeus, dan lain-lain.
Lihat: Mohammad Kosim, "llmu Pengetahuan dalam Islam (Perspektif Filosofis-Historis)", Jurnal
Tadris, Vol. 3, No. 2 (t.b 2008), 132. Lihat juga Sultan Hamid A Ghani, “Peran Kemajuan Sains
dan Teknologi Abad Kejayaan Islam dan Implikasinya terhadap Modernisasi Abad Kontemporer”,
Jurnal Paradigma, Vol. 2 No. 1 (November, 2015), t.h.

% Soedewo PK, Islam dan Ilmu Pengetahuan (Jakarta: Darul Kutubil Islamiyah, 2007),
23-24.

9 Abi Hamid Muhammad al-Ghazali, al-Jawahir al-Qur'dn, versi CD: al-Maktabah al-
Syamilah, 21. Al-Ghazali, Permata Al-Qur’an, terj. Saifullah Mahyudin (Jakarta: Rajawali, 1987),
4. Lihat juga M. Quraish Shihab, “Membumikan” Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupa}? Masyarakat (Jakarta: PT Mizan Pustaka, 2007), 154.

Ibid, 40.



Termasuk ayat yang membicarakan tentang bulan dan peredarannya yang
merupakan bagian dari ilmu astronomi.*

Berbicara astronomi, bila ditinjau dari sejarah Yunani kuno tercatat
beberapa tokoh yang mempunyai pandangan terkait dengan kosmos seperti
Pythagoras sebagai ahli matematika dan seorang mistis berpandangan bumi dan
objek langit bergerak mengelilingi pusat jagat raya yakni api yang tidak tampak
oleh mata. Aristoteles berpandangan kosmos berbentuk bola, bumi sebagai
pusatnya sedangkan bulan, matahari dan bintang-bintang bergerak dalam
lingkaran mengitari bumi. Lalu disempurnakan oleh Ptolomeus yang disebut
dengan teori geosentris. Berbeda dengan pandangan Nicolas Copernicus yang
menawarkan pandangan baru yakni planet-planet bergerak mengelilingi matahari
dalam lintasan lingkaran yang disebut dengan teori Heliosentris. Teori tersebut
menjadi kokoh, pandangan ini diterima, diajarkan di hampir semua sekolah juga
universitas di seluruh dunia serta menjadi pandangan umum masyarakat
internasional termasuk Indonesia. Namun ketika melihat realitas sekarang,
terdapat golongan yang menggemakan jargon ‘“kembali pada al-Qur’an dan al-
Sunnah dengan manhaj salaf al-shalih” yang dalam proses penginterpretasiannya
terhadap al-Qur’an mereka lakukan secara tekstual tersebut menolak pandangan

heliosentris dan menerima geosentris.*®

2 llmu pengetahuan yang berkaitan dengan gerak, penyebaran, dan karakteristik benda-
benda langit. Lihat: Afzalur Rahman, Ensiklopediana Ilmu dalam Al-Qur’an: Rujukan Terlengkap
Isyarat-Isyarat limiah (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2007), 79.

3 Agus Purwanto, “Bumi Berotasi, Pendekatan Teks Wahyu Matahari Tidak Mungkin
Mendahului Bulan” dalam materi Seminar Nasional Fisika dan Pendidikan Fisika tentang
“Pembelajaran Sains berbasis Kearifan Lokal”, Surakarta, September 2013, 223-225.



Memasuki masa modern, perkembangan pemahaman astronomi Kini telah
memasuki semua lapisan masyarakat, tidak terkecuali ormas-ormas Islam yang
memanfaatkannya untuk penentuan awal bulan Islam khususnya terkait dengan
penentuan awal Ramadhan, Idul Fitri, dan Idul Adha. Perdebatan dalil syar’i
(hukum agama) antarormas yang selama ini mendikotomikan rukyat
(pengamatan) dan hisab (perhitungan) cenderung tidak terselesaikan karena
masing-masing menganggap dalil yang diyakininya paling shahih dan kuat.'* Satu
pihak menginginkan agar sumber hukum Islam (al-Qur’an maupun hadits)
ditafsirkan secara tekstual, pihak yang lain menginginkan sebaliknya yakni
penafsiran secara kontekstual. Demikian itu terjadi karena belum adanya kalender
hijriyah yang ditetapkan pemerintah yang didasarkan pada peredaran bulan.

Seperti yang telah diketahui, bulan adalah satelit bumi yang bergerak
mengelilingi bumi (revolusi), di mana saja bumi pergi ia selalu mengikutinya.
Bulan sebenarnya tidak mempunyai cahaya sendiri, tetapi hanya memantulkan
cahaya matahari ke bumi sehingga nampak bercahaya jika dilihat dari bumi.
Karena posisi bulan berlainan terhadap bumi dan matahari, maka bentuknya pun
kelihatan berubah-ubah dari bumi. Selain beredar mengelilingi matahari terbawa

oleh bumi yang mengorbitnya, ia juga berputar pada sumbunya (rotasi).*®

¥ Thomas Djamaluddin, Astronomi Memberi Solusi Penyatuan Ummat (Jakarta:
Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional, 2011), 10. Lihat juga Kementrian Agama
Republik Indonesia, llmu Falak Praktis (Jakarta: Sub Direktorat Pembinaan Syari’ah dan Hisab
Rukyat, 2013), 155.

15 Fathul Mufid, “Diskursus tentang Benda-benda Angkasa Luar Menurut Para Mufassir
dan Astronom”, Jurnal Hermeneutik, Vol. 7, No. 1 (Juni, 2013), 92-93. Lihat juga Kamarul Azmi
Jasmi dan Nurliyana Ahmad Zawawi, Sains Asas, Fizik, Kimia dan Geografi dari Perspektif Al-
Qur’an (Malaysia: UTM Press, 2013), 76.



Terma bulan dalam al-Qur’an disebut sebanyak 27 kali, terdapat 26 ayat
dalam bentuk kata al-gamar, 1 ayat dalam bentuk kata ahillah'® dan terdapat kata
al-syahr bukan merujuk pada bulan yang hakiki namun memiliki keterkaitan
dengan kata gamar dan hilal. Adapun beberapa surat yang membahas tentang
peredaran bulan, antara lain Q.S. Yasin: 39-40, Q.S. Al-An’am: 96, Q.S. Ar-
Rahman: 5, Q.S. Ydnus: 5, dan lain sebagainya.

Oleh karena pembahasan tentang peredaran bulan tergolong dalam kajian
ilmiah, maka penulis fokus pada kitab tafsir Maféatih al-Ghaib karya Fakhr al-Din
al-Razi dengan alasan: pertama, kitab tersebut merupakan karya yang berhasil
merealisasikan metode penafsiran dan percikan pemikiran imam Ghazali dalam
menggenapkan metode penafsiran saintifik'’ yang pada perkembangan
selanjutnya menjadi tendensi beberapa ulama dalam menghasilkan karya tafsir
ilmiah pasca al-Razi, namun hanya pada ruang lingkup yang terbatas seperti
Ghara’ib al-Qur’an wa Ragha’ib al-Furgan karya al-Naysaburi, Anwar al-Tanzil
wa Asrar al-Ta 'wil karya al-Baidhawi, dan ROh al-Ma ani fi Al-Tafsir al-Qur’an
al-Azhim wa Sab’ al-Matsani karya al-Alusi.*® Kedua, merupakan kitab tafsir bi

al-ra’yi*® yang di dalamnya tercakup berbagai disiplin ilmu serta dilengkapi

16 Zekr.org (Open Qur’anic Project) Indonesia versi 1.0.0.0

7 Abdul Majid Abdussalam al-Muhtasab, Tafsir Al-Qur’an Kontemporer, terj. Moh
Maghfur Wachid (Bangil: Al-Izzah, 1997), 263. Lihat juga Muhammad Azhari, “Konsep
Pendidikan Sains Menurut Al-Razi (Telaah Terhadap Tafsir Mafatih al-Ghayb)”, Jurnal IImiah
Islam Futura, Vol. 13 No. 1 (Agustus, 2013), 55.

18 Ali Akbar, “Kontribusi Teori [lmiah terhadap Penafsiran”, Jurnal Ushuluddin, Vol. 23,
No. 1 (Juni 2015), 36.

19 Suatu ijtihad yang dibangun atas dasar-dasar yang benar serta kaidah-kaidah yang lurus
yang harus dipergunakan oleh setiap orang yang hendak menafsirkan al-Qur’an atau menggali
maknanya. Jadi, tafsir bi ar-ra’yi bukanlah sekedar berdasarkan pendapat atau ide semata, atau
hnaya sekedar gagasan yang terlintas dalam pikiran mufassir, apalagi hanya semaunya saja sebab
berlandaskan hadits Rasulullah mengatakan: “Barangsiapa berkata tentang al-Qur’an dengan
pendapatnya ambillah tempat duduknya di neraka”. (HR. At-Turmudzi dari Ibnu Abbas). Al-



dengan penyajian secara gamblang sehingga ada sebagian ulama mengatakan
“Fakhr al-Din al-Razi telah memaparkan segala hal dalam kitab tafsirnya kecuali
tafsir itu sendiri”.?°, Hal itu dapat mengindikasikan akan keseriusan intelektual al-

Razi yang komprehensif.?

Ketiga, al-Razi bukanlah sosok mufassir tekstualis, ia
merupakan tokoh pemikir utama yang memanfaatkan kekayaan khazanah filsafat
Islam ke dalam ilmu tafsir al-Qur’an yang tampil ke pentas akademis dalam
konteks ketika Islam mengalami masa kejayaan di bidang ilmu pengetahuan
(science), teologi dan filsafat.”*> Menurut Rotraud Wielandt bahwa al-Razi
mengadopsi ilmu astronomi dari tradisi Persi-India dan Hellenistik® yang
digunakan untuk menunjukkan kemukjizatan al-Qur’an di bidang sains.?
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis ingin mengkaji lebih dalam
seputar upaya Fakhr al-Din al-Razi memadukan antara ayat-ayat al-Qur’an dan

fenomena alam yang berkaitan dengan peredaran bulan. Dari penelitian ini

diharapkan dapat meningkatkan keimanan melalui perenungan atas ciptaan Allah.

Shabani, al-Tibydn fi ‘Uliim al-Qur’dn, 137. Lihat juga Arie Machlina Amri, “Metode Penafsiran
Al-Qur’an”, Jurnal Insyirah, vol. 2, No. 1 (Juni, 2014), 7.

% Manna’ Khalil al-Qattan, Mabdhits fi ‘Ulim al-Qur’an (Kaherah: Maktabah Wahbah,
t.t), 357. Lihat juga Studi llmu-ilmu Qur’an, terj. Mudzakkir (Bogor: Pustaka Litera AntarNusa,
2013), 529.

2L Aswadi, Konsep Syifa dalam Al-Qur’an: Kajian Tafsir Mafatih Al-ghaib karya
Fakhruddin Al-Razi) (Jakarta: Kementerian Agama Republik Indonesia, 2012), 36.

22 Tariq Jaffer, Razi: Master of Qur’dnic Interpretation and Theological Reasoning (t.t:
Oxford University Press, 2015), 98.

2 Sebuah penelitian Yunani dalam proses penyelidikan ilmiah bangsa Mesir dan
Babilonia yang berkembang selama tiga ribu tahun sebelum masehi. Lihat: Howard R. Turner,
Akar-akar Sains Islam dalam Sains Islam yang Mengagumkan: sebuah catatan terhadap abad
pertengahan, terj. Zulfahmi Andri (Bandung: Nuansa, 2004), 37.

4 M. Nur Kholis Setiawan, dkk, 24.



B. Fokus Penelitian
Perumusan masalah dalam penelitian pustaka disebut dengan istilah fokus
penelitian. Bagian ini merupakan pengembangan dari uraian latar belakang
masalah yang menunjukkah bahwa masalah yang akan ditelaah memang belum
terjwab.”® Adapun rumusan masalah yang akan diteliti, antara lain:
1. Apa faktor yang melatarbelakangi pemikiran Fakhr al-Din al-Razi dalam
kitab tafsir Mafatih al-Ghaib tentang peredaran bulan?
2. Bagaimana penafsiran Fakhr al-Din al-Razi tentang peredaran bulan dalam
kitab Mafatih al-Ghaib?
3. Bagaimana urgensi dan relevansi penafsiran Fakhr al-Din al-Razi terkait

peredaran bulan dalam kitab Mafatih al-Ghaib dengan konteks sekarang?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju
dalam melaksanakan penelitian.®® Hal ini berguna untuk menemukan,
mengembangkan, maupun mengoreksi terhadap ilmu pengetahuan yang ada.
Adapun beberapa tujuan dalam penelitian ini, antara lain:
1. Untuk mendeskripsikan latar belakang pemikiran Fakhr al-Din al-Razi
dalam kitab tafsir Mafatth al-Ghaib tentang peredaran bulan.
2. Untuk mendeskripsikan penafsiran Fakhr al-Din al-Razi tentang

peredaran bulan dalam kitab Mafatih al-Ghaib.

% Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2015),
51.
% Ibid, 52.



3. Untuk mendeskripsikan urgensi dan relevansi penafsiran Fakhr al-Din al-
Razi tentang peredaran bulan dalam kitab Mafatih al-Ghaib dengan

konteks sekarang.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan
setelah selesai melakukan penelitian. Baik berupa kegunaan yang bersifat teoritis
maupun kegunaan praktis.?” Adapun manfaat dari penelitian ini, antara lain:
1. Manfaat teoritis
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pengetahuan tentang Peredaran Bulan dalam al-Qur’an (Telaah Penafsiran Fakhr
al-Din al-Razi dalam Kitab Mafétih al-Ghaib).
2. Manfaat praktis
a. Bagi penulis
Dengan mengkaji permasalahan ini maka akan memenuhi keingintahuan
penulis, dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam tafsir yang membahas
tentang Peredaran Bulan dalam al-Qur’an (Telaah Penafsiran Fakhr al-Din al-Razi
dalam Kitab Mafatih al-Ghaib).
b. Bagi IAIN Jember
Diharapkan memberikan kontribusi pemikiran pemikiran yang
bermanfaat dalam rangka pengembangan khazanah keilmuan Islam khususnya

bagi Fakultas Ushuluddin jurusan llmu Al-Qur’an dan Tafsir yang nantinya bisa

2 1pid, 52.



digunakan sebagai pijakan terhadap penelitian yang lebih lanjut mengenai
permasalahan yang sama. Juga dapat memberikan manfaat dan motivasi kepada
akademisi IAIN Jember untuk lebih serius dalam memahami kandungan yang ada
dalam ayat-ayat al-Qur’an.

c. Bagi masyarakat umum

Dapat memberikan kontribusi pemikiran dan wawasan baru dalam kajian
keislaman sehingga dapat bermanfaat dan memicu semangat untuk masyarakat

khususnya kaum muslim.

E. Definisi Istilah

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian agar tidak terjadi
kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud peneliti.”® Adapun
definisi istilah dalam judul Peredaran Bulan dalam al-Qur’an (Telaah Penafsiran
Fakhr al-Din al-Razi dalam Kitab Maféatih al-Ghaib) adalah sebagai berikut:

1. Peredaran

Peredaran berasal dari kata edar yang berarti jalan atau keliling, peredaran
adalah gerakan berkeliling hingga sampai pada tempat permulaan.?

2. Bulan

Bulan adalah bagian dari benda langit dalam tata surya yang berbentuk

bulat dan tampak bersinar pada malam hari karena pantulan sinar matahari.*

28 1hi
Ibid, 52.
# Meity Taqdir Qadratilah dkk, Kamus Bahasa Indonesia untuk Pelajar (Jakarta: Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2011), 106.
% 1bid, 60.
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3. Al-Qur’an

Al-Qur’an adalah Kitab suci sebagai pedoman hidup yang mengatur dan
memimpin semua aspek kehidupan manusia demi kebahagiaan hidup di dunia dan
akhirat.®!

4. Telaah

Telaah adalah penyelidikan; pemeriksaan; penelitian.®> Dalam hal ini
penulis meneliti sebuah kitab tafsir.

5. Penafsiran

Penafsiran adalah proses, cara, upaya menafsirkan untuk menjelaskan arti
sesuatu yang kurang jelas. Penafsiran berasal dari kata tafsir yang berarti
keterangan atas penjelasan tentang ayat-ayat al-Qur’an supaya maksudnya lebih
mudah difahami.**

6. Fakhr al-Din al-Ré&z1

Fakhr al-Din al-Razi adalah salah seorang pemikir klasik berasal dari Iran
(berdekatan dengan Khurasan dan Teheran) yang pengetahuannya meliputi
berbagai disiplin ilmu, seperti teologi, tafsir, bahasa, hukum, filsafat, tasawuf,

fisika, kedokteran, astronomi, matematika, dan lain sebagainya.**

31 Choiruddin Hadhiri, Klasifikasi Kandungan al-Qur’an (Jakarta: Gema Insani Press),
25.

%2 Qadratilah dkk, Kamus Bahasa Indonesia untuk Pelajar, 541.

* Ibid, 524.

% Trwan Malik Marpaung, “Melihat Sekilas Imam Fakhr al-Din al-Razi (544-606 H/
1149-1209 M), Jurnal Kalimah, Vol. 12 No. 1 (Maret, 2014), 155.
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7. Mafatih al-Ghaib

Mafatih al-Ghaib adalah salah satu karya Fakhr al-Din al-Ra&zi yang
berarti kunci-kunci alam ghaib, terdiri dari delapan jilid*® yang bercorak ilmiah, di
dalamnya membahas secara detail tentang ayat-ayat kauniyah, salah satunya

mengenai peredaran bulan yang merupakan bagian dari ilmu astronomi.

F. Kajian Kepustakaan
1. Penelitian terdahulu

Dalam melakukan penelitian ini, penulis melakukan kajian terhadap hasil
penelitian-penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang akan
dikembangkan sehingga dapat dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan posisi
penelitian yang hendak dilakukan.

Adapun penelitian yang menjadi kaca pembanding adalah skripsi yang
membahas tentang kitab Mafatih al-Ghaib antara lain skripsi yang disusun oleh
Ambarwati dengan judul “Fakhr al-Din al-Razi dan Tafsirnya (Studi Metodologi
Tafsir Mafatih al-Ghaib. Adapun yang menjadi pokok pembahasannya adalah
seputar metodologi penafsiran Fakhr al-Din al-Razi meliputi karakteristik, aspek-
aspek yang menjadi sumber penafsiran, metode dan corak tafsir, kelebihan dan
kekurangan kitab Mafatih al-Ghaib. Hasil penelitian di atas disampaikan bahwa
metode yang digunakan al-Razi adalah tahlili (berdasarkan urutan ayat dalam
tertib mushafi dan berusaha mengungkap makna ayat dari berbagai seginya

dengan cara munasabah ayat, arti kosakata, dan qira’atnya. Karakteristiknya

% Muhammad al-Réazi Fakhr al-Din, al-Firasat (Kaherah: Maktabah al-Qur’an, t.t), 9.
Lihat juga Imam Fakhruddin Ar-Razi, Kitab Firasat: ilmu membaca sifat dan karakter orang dari
bentuk tubuhnya, terj. Fuad Syaifuddin Nur (Jakarta: Turos, 2015), 25.
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adalah istirad yaitu bebas mengemukakan pendapat, di antaranya pendapat ahli
hikmah dan filosof.*

Takdir dalam Pandangan Fakhr al-Din al-Razi disusun oleh Djaya
Cahyadi. Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui pandangan Fakhr al-Din al-Razi
mengenai takdir, juga untuk melihat lebih dalam khazanah klasik warisan ulama
Islam yang pada saat itu aktivitas keilmuan tidak dapat dikatakan kalah dari
aktivitas keilmuan kontemporer. Hasil dari penelitian tersebut bahwa al-Razi
memandang takdir sebagai ketetapan yang telah ditentukan sejak zaman azali,
segala kejadian telah ditetapkan dan mustahil mengalami perubahan. Manusia
tidak bisa dikatakan memiliki kebebasan mutlak karena selalu bergantung pada
faktor-faktor yang berada di luarnya, khususnya faktor ketuhanan. Dapat
dikatakan bahwa dalam permasalahan takdir al-Razi memiliki pandangan yang
determinis.*’

Antromorfisme dalam Tafsir Mafatih al-Ghaib (karya Fakhr al-Din al-
Raz1) disusun oleh Nuramin. Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman
Imam Fakhr al-Din al-Razi tentang antropomorfisme di dalam tafsir Mafatih al-
Ghaib. Hasil dari penelitian tersebut bahwa Fakhr al-Din al-Razi dalam
memahami ayat yang berkonotasi tajsim dan tasykhis (antopomorfis) bagi Allah
selalu ia memahaminya dengan menggunakan penakwilan atau difahami secara

majaz. Menurutnya, Allah tidak berjisim, karena setiap yang berjisim akan

% Ambarwati, “Fakhr al-Din al-Razi dan Tafsirnya (Studi Metodologi Tafsir Mafatih Al-
Ghaib” (Skripsi, Jurusan Tafsir Hadits Fakultas Ushuluddin Institut Agama Islam Negeri Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2001).

% Djaya Cahyadi, “Takdir dalam Pandangan Fakhr Al-Din Al-Razi” (Skripsi, Program
Studi Tafsir Hadits Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta,
2011).
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memerlukan ruang dan waktu serta memerlukan adanya dimensi, setiap yang
berdimensi adalah terbatas dan setiap yang terbatas senantiasa mempunyai
kelemahan dan setiap yang lemah adalah makhluk sedangkan Allah adalah Tuhan
yang Maha Kuat.*®

Kitab Tafsir Mafatih al-Ghaib (Studi Pemikiran al-Razi tentang Nasakh
Al-Qur’an) disusun oleh H. Muhd. Sjamsoeri Joesoef. Disertasi ini bertujuan
menggali pemikiran al-Razi tentang konsep naskh dan ketentuan al-Qur’an
dengan segala permasalahannya sehingga dapat diketahui eksistensi nasakh dalam
al-Qur’an menurut pandangan al-Razi dan berbagai faktor yang mempengaruhi
pemikirannya. Dari hasil penelitiannya adalah al-Razi memandang bahwa naskh
dalam al-Qur’an hukumnya jaiz yang sejalan dengan madzhab mu’tazilah, hal itu
karena dipengaruhi berdasarkan pendidikannya yang kuat dalam bidang filsafat.*

Penafsiran Al-Razi terhadap Fitnah dalam Al-Qur’an (Studi Deskriptif
Analisis Tafsir Mafatih al-Ghaib) ditulis oleh Syaifulloh Anwar. Skripsi ini
bertujuan untuk mengetahui penafsiran fitnah dalam al-Qur’an menurut al-Razi
serta macam-macamnya. Hasil penelitian Syaifulloh Anwar menjelaskan bahwa
fitnah tidak hanya bermakna sebagai ujian atau cobaan hidup, makna lain ia
telusuri berdasarkan konteks ayat sehingga melahirkan pengertian yang lain

seperti syirik, kufur, dosa, adzab, membakar, kesesatan, kerusakan, dan lain

%8 Nuramin, “Antromorfisme dalam Tafsir Mafatih Al-Ghaib (karya Fakhruddin ar-Razi)”
(Skripsi, Jurusan Tafsir Hadits Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Gunung Djati,
Bandung, 2011).

% Muhd. Sjamsoeri Joesoef, “Kitab Tafsir Mafatih Al-Ghaib (Studi Pemiiran al-Razi
tentang Nasakh Al-Qur’an)” (Disertasi, Jurusan Ilmu Agama Islam Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2005).

14



sebagainya. Dari sini dapat diketahui makna fitnah dalam bahasa indonesia tidak
terdapat dalam bahasa al-Qur’an.*

Sedangkan literatur yang secara khusus membicarakan sains dengan al-
Qur’an adalah beberapa karya, sebagai berikut:

Al-Qur’an dan Ilmu Pengetahuan Kealaman karya Ahmad Baiquni.
Penulis menerangkan mengenai sains mutakhir yang berturut-turut meliputi teori
relavititas, fisika kuantum, struktur atom, evolusi kehidupan, kosmologi,
pemahaman al-Qur’an, isra’ mi’raj serta kiamat. Menurutnya keberadaan sains
tersebut adalah sebagai sumber informasi serta pengetahuan yang dapat
dipergunakan untuk memahami lebih dalam makna ayat-ayat al-Qur’an.**

Ayat-ayat Semesta: Sisi-sisi al-Qur’an yang Terlupakan karya Agus
Purwanto. Dengan sangat bagus, penulis mencoba menerangkan bagaimana
membangun sains yang bertumpu pada kitab suci. Agus purwanto mengajak kaum
muslim untuk menaruh perhatian pada sains sebagai panggilan ilahi dengan
pendekatan fisika teori yang didapatnya melalui riset-riset.*?

Al-Qur’an Sumber Ilmu Pengetahuan Karya Afzalur Rahman. Buku ini

menyebutkan berbagai ilmu pengetahuan yang ada dalam al-Qura’an seperti

kosmologi, astronomi, biologi, psikologi dan lain sebagainya namun pembahasan

% Syaifulloh Anwar, “Penafsiran Al-Razi terhadap Fitnah dalam Al-Qur’an (Studi
Deskriptif Analisis Tafsir Mafatih Al-Ghaib)” (Skripsi, Jurusan Tafsir dan Hadis Fakultas
Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008).

* Achmad Baiquni, Al-Qur’an dan Illmu Pengetahuan Kealaman (Jakarta: PT Dana
Bhakti Prisma Yasa, 1996).

2 Agus Purwanto, Ayat-Ayat Semesta: sisi-sisi al-Qur’an yang terlupakan (Bandung: PT
Mizan Pustaka, 2008).

15



hanya bersifat sepintas lalu untuk mengumpulkan ayat-ayat yang berhubungan
dengan ilmu tertentu, tidak ada analisis yang mendalam.*®

Al-Qur’an, Sains dan Ilmu Sosial karya Dale F. Eickelman, dkk yang
diterjemahkan oleh Lien Iffah Naf’atu Fina dan Ari Hendri. Buku ini merupakan
sebuah ontologi kajian kontemporer tentang al-Qur’an yang memuat empat artikel
yang berbicara mengenai hubungan antara al-Qur’an dengan sains, dan al-Qur’an
dengan ilmu-ilmu sosial. Adapun artikel yang membahas al-Qur’an dan sains
secara umum membahas bagaimana para mufassir klasik menafsirkan ayat-ayat
al-Qur’an yang berhubungan dengan sains. Artikel tersebut juga memuat
pembahasan bagaimana umat Islam di masa sekarang ini membuktikan kebenaran
al-Qur’an melalui sains modern.**

Sains Berbasis Al-Qur’an karya Ridwan Abdullah Sani. Dalam buku ini
mencoba menerangkan fenomena ilmu pengetahuan alam semesta dengan
menggunakan ayat yang sama dengan sudut pandang yang berbeda. Kemudian ia
mengajak umat Islam menggunakan pemikiran yang kritis dan rasional dalam
menelaan data yang telah ditemukan oleh para ilmuan bahwa adanya sains adalah
sebagai bukti kebesaran Allah.*®

Keajaiban Sains karya Muhammad Yusuf. Buku ini memaparkan tetang

temuan-temuan para ilmuan di berbagai bidang, hal itu menurutnya merupakan

pembenaran dan pengakuan atas wahyu Allah yang telah diinformasikan 1400

* Afzalur Rahman, Al-Qur’an Sumber Ilmu Pengetahuan, penerj. Arifin (Jakarta: PT
Renika Cipta, 1992).

“ Dale F. Eickelman, dkk, Al-Qur’an, Sains dan Ilmu Sosial, terj. Lien Iffah Naf’atu Fina
dan Ari Hendri (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2010).

** Ridwan Abdullah Sani, Sains Berbasis Al-Qur’an (Jakarta: Bumi Aksara, 2014).
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tahun silam juga menyebutkan bagaimana kisah penemuan kebenaran ilmiah yang
telah diperoleh para ilmuan hingga membuat mereka jatuh dalam pelukan Islam.*

Berbeda dengan karya-karya di atas, juga dari uraian beberapa kajian dan
penelitian yang terkait Mafatih al-Ghaib dengan tema peredaran bulan secara
khusus belum ditemukan. Oleh karena itu, penulis berasumsi bahwa kajian
terhadap tema tersebut layak dijadikan bahan penelitian.

2. Kajian teori*’

Objek penelitian skripsi ini adalah kitab suci agama, yaitu al-Qur’an.
Landasan teori yang digunakan ialah teori yang mengakui dan mendukung teks
kitab suci sebagai sumber kebenaran dan sumber pengetahuan. Sejalan dengan hal
itu, perihal agama dan sains merupakan bagian dari wacana tidak pernah surut
diperbincangkan, tidak hanya para teolog namun juga kalangan ilmuwan terlibat
pada keprihatinan yang sama.

lan G. Barbour dalam konteks Kristen kontemporer, dianggap sebagai
peletak dasar wacana sains dan agama yang berkembang di Barat. Barbour
membagi pandangan beberapa pakar terhadap hubungan antara sain dan agama
dalam bukunya Relegion in an Age of Science menjadi empat tipologi, antara lain:

1) Tipologi konflik

Tipologi konflik ini melibatkan antara materialisme ilmiah dan

literalisme biblical. Barbour menempatkan dua ekstrem ini dalam hubungan

konflik (dua pandangan yang tampak saling asing). Alasannya, materialisme

*¢ Muhammad Yusuf, Keajaiban Sains (Jogjakarta: Diva Press, 2013).

*" Kajian teori dalam penelitian kualitatif dijadikan sebagai perspektif atau pisau analisis
yang membantu peneliti untuk memperdalam wawasan dalam mengkaji permasalahan yang akan
dipecahkan sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian.
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ilmiah dan literalisme biblikal sama-sama mengklaim bahwa sains dan agama
memberikan pernyataan yang berlawanan dalam domain yang sama (sejarah alam)
sehingga orang harus memilih satu di antara keduanya. Masing-masing hal
tersebut menghimpun penganut dengan mengambil posisi yang berseberangan.
Keduanya berseteru dengan retorika perang.*®
2) Tipologi independensi

Satu cara yang diupayakan Barbour untuk menghindari konflik antara
sains dan agama adalah dengan memisahkan dua bidang tersebut dalam dua
kawasan yang berbeda. Keduanya dapat dibedakan berdasarkan masalah yang
ditelaah, domain yang dirujuk dan metode yang digunakan. Jalan untuk
memisahkan sains dan agama adalah dengan menafsirkan sains dan agama
sebagai dua bahasa yang tidak saling berkaitan karena fungsi masing-masing
benar berbeda. Tesis independensi ini menjadi strategi jitu untuk merespon
kalangan yang menganggap konflik di antara sains dan agama.*’

3) Tipologi Dialog

Tipologi ini memotret hubungan yang lebih konstruk antara sains dan
agama daripada pandangan konflik dan independensi. Di antara keduanya terdapat
hubungan tidak langsung yakni dialog tidak menawarkan kesatuan konseptual
sebagaimana yang diajukan pendukung integrasi, namun dialog mungkin muncul
dengan mempertimbangkan pra-anggapan dalam upaya ilmiah atau

mengeksplorasi  kesejajaran metode antara sains dan agama. Dalam

“8 Jan Barbour, Relegion in an Age of Science (t.t: Harper San Francisco, 1990), 2.
49 |phi
Ibid, 10.
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membandingkan sains dan agama, dialog menekankan kemiripan pra-anggapan,
metode, dan konsep.*
4) Tipologi integrasi
Tipologi ini melahirkan hubungan yang lebih bersahabat daripada tipologi
dialog, dengan mencari titik temu di antara sains dan agama. Sains dan doktrin-
doktrin keagamaan, sama-sama dianggap valid dan menjadi sumber koheren
dalam pandangan dunia. Bahkan pemahaman tentang dunia yang diperoleh
melalui sains diharapkan dapat memperkaya pemahaman keagamaan bagi
manusia yang beriman. Ada beberapa pendekatan yang digunakan dalam
hubungan integrasi ini. Pendekatan pertama disebut natural theology yaitu
berangkat dari data ilmiah yang menawarkan bukti konsklusif bagi keyakinan
agama untuk memperoleh kesepakatan dan kesadaran akan eksistensi Tuhan.
Pendekatan kedua disebut theology of nature yaitu dengan menelaah ulang
doktrin-doktrin agama dalam relevansinya dengan teori-teori ilmiah, keyakinan
agama diuji dengan kriteria tertentu dan dirumuskan ulang sesuai dengan
penemuan sains terkini.”
Terdapat tiga model paradigma dalam konteks pemikir Muslim yang

membahas tentang wacana agama dan sains, antara lain:

* Ibid, 17-18.

*! |bid, 26-31. Lihat juga Waston, “Hubungan Sains dan Agama: Refleksi Filosofis atas
Pemikiran Ian G. Barbour”, Jurnal Profetika, Vol. 15, No. 1 (Juni, 2014), 80-84. lvan Eldes
Dafrita, “Ilmu dan Hakekat Ilmu Pengetahuan dalam Nilai Agama, 172-176. Hujair Sanaky,
“Integrasi Antara Sains dan Agama (Kajian tentang Konflik, Integrasi, dan Pandangan Islam
terhadap Hubungan Sains dan Agama)”, Makalah Program Doktor Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 5-7. Jamal Fakhri, “Sains dan Teknologi dalam Al-Qur’an dan Implikasinya
dalam pembelajaran”, Jurnal Ta’dib, Vol. 17, No. 1, (Juni, 2010), 137-138.
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1) Islamisasi lImu

Islamisasi adalah salah satu istilah paling populer dipakai dalam konteks
integrasi ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu umum.>® Islamisasi ilmu merupakan
sebuah gagasan yang muncul pada tahun 80-an sebagai respon atas dikotomi ilmu
agama dan sains yang dimasukkan Barat ke dunia Islam,> dari awal munculnya
hingga masa sekarang menimbulkan kontrofersi, banyak yang menyetujui hamun
juga tidak jarang yang menganggap sebagai mimpi belaka. Ide tersebut pertama
kali muncul dipopulerkan oleh Syed M. Naquib Al-Attas™* yang muncul karena
tidak adanya landasan pengetahuan yang bersifat netral sehingga ilmu pun tidak
dapat berdiri bebas nilai. Pengetahuan dan ilmu yang tersebar sampai ke tengah
masyarakat dunia telah diwarnai corak budaya dan peradaban Barat maka tidak
layak untuk dikonsumsi sebelum dipilih dan dan dipilah. Menurut Naquib,
Islamisasi ilmu adalah pembebasan ilmu dari penafsiran-penafsiran yang
didasarkan pada ideologi sekuler. Tujuan Islamisasi ilmu adalah untuk melindungi
orang Islam dari ilmu yang sudah tercemar yang menyesatkan dan menimbulkan
kekeliruan sehingga akan melahirkan keamanan, kebaikan, keadilan dan kekuatan
iman. Adapun langkah-langkah Islamisasi ilmu yang ditawarkan oleh Naquib,
sebagai berikut:
a. Mengisolasi unsur-unsur dan konsep-konsep kunci yang membentuk budaya

dan peradaban Barat. Unsur-unsur tersebut terdiri dari: (1) Akal diandalkan

52 Abudin Nata, dkk., Integrasi Ilmu Agama dan llmu Umum (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2005), 141.

%3 Yusriyah, “The Reconstruction of Islamic Theology in the Unity of Sciences”, Jurnal
Walisongo, Vol. 23, No. 2 (November, 2015), 409.

> Mohammad Muslih, “Integrasi Keilmuan; Isu Mutakhir Filsafat Ilmu”, Jurnal Kalimah,
Vol. 4, No. 2 (September, 2016), 248.
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untuk membimbing kehidupan manusia; (2) Bersikap dualistik terhadap realitas
dan kebenaran; (3) Menegaskan aspek eksistensi yang memproyeksikan
pandangan hidup sekuler; (4) Membela doktrin humanisme; (5) Menjadikan
drama dan tragedi sebagai unsur-unsur yang dominan dalam fitrah dan
ekosistem kemanusiaan.

b. Memasukkan unsur-unsur Islam beserta konsep-konsep kunci dalam setiap
bidang dari ilmu pengetahuan saat ini yang relevan, yang terdiri dari: konsep
agama, manusia, pengetahuan, kearifan, keadilan, perbuatan yang benar dan
universitas.

c. Konsep keadilan

d. Konsep perbuatan yang benar

e. Konsep universal.>

2) Saintifikasi Islam

Saintifikasi Islam ini ditawarkan oleh Kuntowijoyo yang merupakan
kebalikan ide Islamisasi ilmu yaitu gerakan dari konteks ke teks menjadi gerakan
dari teks ke konteks, dalam arti lain, teks al-Qur’an dan Hadits dijadikan sebagai
paradigma bagi pengembangan ilmu. Melalui istilah Qur’anic worldview ia
menyebutkan bahwa realitas itu dibaca dan dikonstruksi sebagaimana al-Qur’an
melihat realitas sehingga akan menjadikan al-Qur’an sebagai basis perumusan
keilmuan integralistik yakni model keilmuan yang disamping memiliki nilai dan

ruh keislaman juga sekaligus relevan dengan kebutuhan umat Islam dalam

% Wirna Khusnul Urifah, “Konsep Islamisasi [lmu Pengetahuan Menurut Syed Naquib
al-Attas dan Ismail Raji al-Farugi (Studi Perbandingan)” (Skripsi, Fakultas Tarbiyah Institus
Agama Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya, 2010), 35-37.
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menghadapi berbagai problematika kehidupan yang semakin kompleks.>® Menurut
Kunto, ada dua metodologi yang dapat dipakai dalam proses pengilmuan Islam
yaitu integralisasi dan objektivikasi. Integralisasi adalah pengintegrasian kekayaan
keilmuan manusia dengan wahyu, sedangkan objektivikasi adalah menjadikan
pengilmuan Islam sebagai rahmat untuk semua orang. Kuntowijoyo
menggambarkan alur pertumbuhan ilmu-ilmu integralistik sebagai berikut:
Agama —> Teoantroposentrisme —> Dediferensiasi —> Ilmu Integralistik.
Penjelasan terhadap bagan di atas adalah:
a. Agama.

Islam merupakan agama yang seluruh ajarannya bersumber dari al-Qur’an
sebagai wahyu Tuhan yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, diri
sendiri, lingkungan (fisik, sosial, dan budaya). Al-Qur’an merupakan petunjuk
etika, dan kebijaksanaan. Dalam konteks ini, dapat dijadikan sebagai grand
theory.

b. Teoantroposentrisme.

Agama memang mengklaim sebagai kebenaran, etika, hukum dan
kebijaksanaan. Agama tidak pernah menjadikan wahyu Tuhan sebagai satu-
satunya sumber pengetahuan dan melupakan kecerdasan manusia, atau sebaliknya
menganggap pikiran manusia sebagai satu-satunya sumber pengetahuan dan
melupakan Tuhan. Jadi sumber pengetahuan ada dua, yaitu yang berasal dari

Tuhan dan yang berasal dari manusia.

% M. Zainal Abidin, “Filsafat Ilmu-llmu Keislaman Integralistik: Studi Pemikiran
Kuntowijoyo”, Jurnal limu Ushuluddin, Vol. 13 No. 2 (Juli, 2014), 132.
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c. Dediferensiasi.

Peradaban yang disebut Pascamodern/ Post-modern perlu ada perubahan.
Perubahan itu adalah dediferensiasi. Kalau diferensiasi menghendaki pemisahan
antara agama dan sektor-sektor kehidupan lain maka dediferensiasi adalah
penyatuan kembali agama dengan sektor-sektor kehidupan lain termasuk agama
dan ilmu.

d. llmu integralistik.

IImu yang menyatukan wahyu Tuhan dan temuan pikiran manusia. llmu-
ilmu integralistik tidak akan mengucilkan Tuhan (sekularisme) atau mengucilkan
manusia. Diharapkan integralisme akan sekaligus menyelasaikan konflik antara
sekularisme ekstrim dan agama-agama radikal dalam banyak sektor.>

3) Integrasi-Interkoneksi

Gagasan integrasi-interkoneksi antara agama dan sains ini dicetuskan oleh
Amin  Abdullah  dengan konsep “jaring-jaring laba-laba” keilmuan
teoantroposentris-integralistik. Dalam hal ini, Abdullah ingin menunjukkan dua
hal, vyaitu: pertama, idealitas yang ingin dicapai dari teoantroposentris-
integralistik yaitu penyatuan seluruh ilmu yang ada di dunia ini. Kedua, kondisi
riil aktivitas keilmuan dari pendidikan agama di IAIN dan STAIN. Kenyataannya
(lihat gambar 3.1), pendidikan agama hanya terfokus pada lingkaran ke satu (al-
Qur’an dan Sunnah) dan lingkaran ke dua (Kalam, Filsafat, Tasawuf, Hadits,
Tarikh, Figh, Tafsir, Lughah), selain itu pendekatannya masih bersifat humaniora

klasik. STAIN dan IAIN belum mampu memasuki diskusi ilmu-ilmu sosial

* Husniyatus Salamah Zainiyati, “Landasan Fondasional Integrasi Keilmuan”, Jurnal
Islamica, Vol. 10 No. 2 (September, 2015), 261-263.
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humaniora kontemporer seperti yang tergambar dalam lingkaran ke tiga
(Antropologi, Sosiologi, Psikologi, Hermeneutika, dan lain-lain. Akibatnya,
terjadi jurang yang tidak terjembatani antara ilmu-ilmu keislaman klasik dan ilmu-
ilmu keislaman baru yang telah memanfaatkan analisis ilmu-ilmu sosial dan
humaniora kontemporer.*®

Gambar 3.1.

Jaring laba-laba Keilmuan Teoantroposentrik-Integralistik

G. Metode Penelitian
Metode penelitian menjelaskan semua langkah yang dikerjakan penulis
sejak awal hingga akhir.>® Pada dasarnya, metode penelitian merupakan cara

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu yang bersifat

%% M. Amin Abdullah, Islamic Studies di Perguruan Tinggi: Pedekatan Integratif-
Interkonektif (Yogyakarta: Pusaka Pelajar, 2012), 107-108.
%% Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, 53.
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pengembangan yaitu memperdalam serta memperluas pengetahuan yang telah
ada.”
1. Jenis dan pendekatan penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pustaka (library research)
yakni serangkaian kegiatan penelitian yang berkenaan dengan metode
pengumpulan data pustaka, membaca, dan mencatat serta mengolah bahan
penelitian. Tegasnya riset pustaka membatasi kegiatannya hanya pada bahan-
bahan koleksi perpustakaan seperti buku, ensiklopedia, kitab tafsir, jurnal, artikel
dan lain sebagainya tanpa melakukan riset lapangan.®*
Untuk meneliti sebuah masalah dibutuhkan metode yang dapat menunjang
keobjektifan dan keilmiahan penelitian tersebut. Oleh karena itu, penulis
menetapkan metode penelitian sebagai berikut:
a. Metode deskiptif kualitatif
Bersifat deskriptif karena bertujuan mendeskripsikan peredaran bulan
dalam al-Qur’an menurut penafsiran Fakhr al-Din al-Razi dalam Kkitabnya
(Maféatih al-Ghaib) yang penyajiannya dengan menggunakan metode maudhu’i
(tematik) kemudian dilanjutkan dengan mendeskripsikan bagaimana relevansinya
pada masa sekarang. Selain itu juga bersifat kualitatif sebab data yang dinyatakan
sebagaimana adanya dengan tidak dirubah dalam bentuk simbol-simbol dan

bilangan. Dengan metode deskriptif-kualitatif ini data-data yang telah terkumpul

kemudian disusun, diteliti dan dipaparkan dalam struktur yang logis.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: AlFabeta
CV), 2.

%1 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2004), 2-3.
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b. Pendekatan historis-filosofis

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan historis-filosofis untuk
mengungkap hal-hal yang dimungkinkan mempengaruhi pemikiran Fakhr al-Din
al-Razi seperti keadaan lingkungan, latar belakang sosial, intelektual dan politik
sehingga melahirkan karya dengan cara dan karakter seperti yang tertuang dalam
kitab Mafatih al-Ghaib.

2. Sumber dan Teknik pengumpulan data

Mengingat penelitian ini merupakan penelitian pustaka maka data-data
yang diteliti hanya diperoleh dari sumber tertulis. Adapun metode yang digunakan
dalam pengumpulan datanya ialah metode dokumenter®® yakni cara pengumpulan
data dengan menyelidiki benda-benda tertulis yang berkaitan dengan judul dalam
penelitian ini.

Sumber data dari penelitian ini terbagi menjadi dua: Pertama, sumber data
primer yaitu kitab Mafatih al-Ghaib karya Fakhr al-Din al-Razi. Kedua, sumber
data sekunder yaitu buku-buku, kitab, jurnal, serta artikel-artikel lainnya yang
berkaitan dengan peredaran bulan serta karya-karya yang membahas tentang
Fakhr al-Din al-R&zi.

Di samping itu, penulis juga akan menggunakan bantuan media program.
Pertama, zekr.org (Open Qur’anic Project) versi 1.0.0.0 untuk menelusuri ayat-
ayat al-Qur’an. Kedua, program Al-Qur’an in Word 2007 versi 1,3 untuk

mempermudah penulisan ayat-ayat al-Qur’an dan terjemahnya. Ketiga, Maktabah

%2 Mundir, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Jember: Stain Press Jember,
2013), 186.
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al-Syamilah edisi 2015 untuk penelusuran berbagai kitab-kitab tafsir dan kitab

lain yang diperlukan.

Penelitian ini berusaha untuk mengkaji tokoh dengan mengambil tema

tertentu berdasarkan intensitasnya.®® Adapun langkah-langkah pengumpulan data

agar tujuan penelitian dapat tercapai secara optimal, sebagai berikut:

a.

Mengumpulkan ayat-ayat tentang peredaran bulan dalam al-Qur’an dan
mengidentifikasi serta mengelompokkannya sesuai kategori masing-masing.
Menginventarisasi hasil penafsiran Fakhr al-Din al-Razi mengenai ayat-ayat
peredaran bulan yang terdapat dalam kitab Mafatih al-Ghaib dan
menyusunnya menjadi struktur yang lebih sistematis sehingga mampu
menemukan konsep yang utuh mengenai penafsiran peredaran bulan menurut
Fakhr al-Din al-Razi.
Mendeskripsikan penafsiran Fakhr al-Din al-Razi mengenai ayat-ayat
peredaran bulan secara objektif dalam struktur yang logis.
Mengkontekstualisasikan isi penafsiran antara metode tafsir ilmi dan teori
ilmiah yang telah disepakati oleh pakar scientist sekarang.

3. Analisis data

Analisis data adalah suatu usaha untuk mengurai suatu masalah atau fokus

kajian menjadi bagian-bagian sehingga susunan sesuatu yang diurai tampak

jelas.®* Meringkaskan data dalam bentuk yang mudah difahami dan ditafsirkan

8 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press

2014), 40.

® Djam’an Satoti dan Aan Komariah, Metodologi Peneilitian Kualitatif (Bandung:

Alfabeta, 2014), 200.
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sehingga antar problem penelitian dapat dipelajari dan diuji.®® Adapun teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi (analysis
content) yaitu teknis penyelidikan yang berusaha menguraikan secara objektif dan
sistematik data yang diteliti.°® Hanya dianalisis menurut isinya dari data-data yang

telah dikumpulkan, baik data primer maupun sekunder.

H. Sistematika Penulisan

Dalam sistematika penulisan ini akan dijelaskan mengenai kerangka
penulisan yang digunakan agar dapat memudahkan dalam melaksanakan
penelitian. Sistematikan penulisan sebagai berikut:

BAB I: Pendahuluan, berisi latar belakang, fokus penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, kajian kepustakaan, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB Il: Kajian kepustakaan, bagian ini akan membahas tentang teori
bulan dan peredarannya, baik dalam perspektif al-Qur’an maupun sains seperti
karakteristik, teori proses pembentukan, fase-fase, fenomena gerhana serta
pengaruh gaya gravitasi bulan terhadap gejala alam. Fokus kajian ini digunakan
untuk analisis penafsiran dalam bab selanjutnya.

BAB Ill: Berisi tentang deskripsi kitab Maféatih al-Ghaib beserta
pengarangnya. Deskripsi tidak hanya memuat gambaran mengenai kitab tafsir
tersebut, namun juga mencakup faktor-faktor yang mempengaruhi pemikiran

mufassir, metodologi, corak, sistematika penafsiran, dan pandangan para ulama.

% M. Kasiranm, Metode Penelitian (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 120.
% Hassan Shadily, dkk, Ensiklopedia Indonesia (Jakarta: PT Ichtiar Baru-Van Hoeve,
t.t.t), 207.
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Hal ini bertujuan untuk mendeskripsikan latar belakang Kkitab tafsir dan
pengarangnya sehingga memudahkan proses pemahaman selanjutnya dalam
meneliti aspek sains khususnya tentang peredaran bulan.

BAB 1V: Membahas inti masalah, bab ini akan difokuskan untuk
menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah yaitu mengungkap penafsiran
tentang peredaran bulan yang dilakukan oleh Fakhr al-Din al-Razi dalam kitab
Mafatih al-Ghaib. Bab ini terbagi menjadi dua sub bab yang berisikan tentang
penafsiran Fakhr al-Din al-Razi mengenai peredaran bulan, kemudian dilanjutkan
dengan relevansi penafsiran Fakhr al-Din al-Razi tentang peredaran bulan dengan
konteks sekarang.

BAB V: Penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.

29



BAB |1

TINJAUAN TENTANG BULAN DAN PEREDARANNYA

A. Bulan dalam Al-Qur’an

1. Istilah-istilah Bulan

Al-Qur’an menyebut kata bulan dengan tiga istilah yang berbeda yakni
syahr (), gamar (<), dan hilal (J3w) diulang sebanyak 42 kali. Istilah syahr
merupakan kata yang tidak menunjukkan pengertian bulan secara hakiki, namun
memiliki keterkaitan dengan kata gamar dan hilal sebagai perhitungan jumlah
bilangan gamar dan hilal tersebut.

Kata gamar dan hilal bermakna bulan dalam arti hakiki, namun keduanya
memiliki perbedaan maksud. Kata gamar bermakna bulan yang sempurna, dapat
difahami dalam Q.S. Al-Insyigaq: 18'. Al-Qur’an selalu mengungkapkan kata
gamar dengan bentuk mufrad, hal itu menunjukkan bahwa bulan yang sempurna
hanya terjadi sekali setiap bulan.

Kata hilal diungkapkan hanya satu kali dalam bentuk jamak (4a)). Kata ini
ditemukan dalam Q.S. Al-Bagarah: 189 yang menunjukkan bahwa hilal terjadi
secara berulang, tidak hanya sekali. Kata “hilal” juga bermakna bulan yang tidak
sempurna, nampak sedikit, sebagian, separuh atau hampir sempurna, ketika

sempurna maka tidak disebut hilal tetapi gamar.’

! «“Demi bulan apabila purnama”.

2 “Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit, katakanlah: bulan sabit adalah tanda-
tanda waktu bagi manusia dan ibadah haji...”.

¥ Muhammad Hasan, “Benda Astronomi dalam Al-Qur’an dari Perspektif Sains”, Jurnal
Teologia, Vol. 26, No. 1 (Januari-Juni, 2015), 96-97.
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2. Ayat-ayat tentang Bulan
Berikut ini daftar ayat-ayat yang mengungkap tentang bulan secara umum
dalam al-Qur’an, baik dalam kata gamar, syahr, maupun hilal.

Tabel. 2.1.

Ayat-ayat Bulan

No. Kata Tempat Ayat Kelompok Ayat
1 Q.S. Al-An’am: 96 Makkiyah
2 Q.S. Al-‘Araf: 54 Makkiyah
3 Q.S. Ylnus: 5 Makkiyah
4 Q.S. Ylsuf: 4 Makkiyah
5 Q.S. Ibrahim: 33 Makkiyah
6 Q.S. Al-Nahl: 12 Makkiyah
7 Q.S. Al-Anbiya’: 33 Makkiyah
8 Q.S. Al-Anbiya’: 77 Makkiyah
9 Q.S. Al-Furgén: 61 Makkiyah
10 Q.S. Al-‘Ankabut: 61 Makkiyah
11 Q.S. Lugman: 29 Makkiyah
12 Q.S. Fathir: 13 Makkiyah
13 (8 Q.S. Yasin: 39 Makkiyah
14 Qamar Q.S. Yasin: 40 Makkiyah
15 Q.S. Al-Zumar: 5 Makkiyah
16 Q.S. Fushshilat: 37 Makkiyah
17 Q.S. Al-Qamar: 1 Makkiyah
18 Q.S. Al-Rahman: 5 Makkiyah
19 Q.S. Nih: 16 Makkiyah
20 Q.S. Al-Mudatstsir: 23 Makkiyah
21 Q.S. Al-Qiyamah: 8 Makkiyah
22 Q.S. Al-Qiyamah: 9 Makkiyah
23 Q.S. Al-Insyigag: 18 Makkiyah
24 Q.S. Al-Syams: 2 Makkiyah
25 Q.S. Al-Ra’d: 2 Madaniyah
26 Q.S. Al-Hajj: 18 Madaniyah
27 Q.S. Saba’: 12 Makkiyah
28 Q.S. Al-Qadr: 3 Makkiyah
29 Q.S. Al-Bagarah: 185 Madaniyah
30 Q.S. Al-Bagarah: 197 Madaniyah
31 Q.S. Al-Bagarah: 217 Madaniyah
32 () Q.S. Al-Bagarah: 226 Madaniyah
33 Syahr Q.S. Al-Bagarah: 234 Madaniyah
34 Q.S. Al-Nisa’: 92 Madaniyah
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35 Q.S. Al-Ma’idah: 97 Madaniyah
36 Q.S. Al-Maidah: 2 Madaniyah
37 Q.S. Al-Taubah: 2 Madaniyah
38 Q.S. Al-Taubah: 5 Madaniyah
39 Q.S. Al-Taubah: 36 Madaniyah
40 Q.S. Al-Mujadilah: 4 Madaniyah
41 Q.S. Al-Thalaqg: 4 Madaniyah
42 ﬁﬁ;\)l Q.S. Al-Bagarah: 189 Madaniyah

(Sumber Data: Zekr.org Indonesia Versi 1.0.0.0)

B. Bulan dalam Perspektif Sains

1. Bulan sebagai Satelit Bumi
Bulan adalah bagian dari benda langit dalam tatasurya yang paling dekat
dengan bumi yang dapat mengeluarkan cahaya namun tidak memiliki cahaya
sendiri sebab hanya memantulkan sebagian cahaya matahari. Oleh karena itu
cahaya bulan lebih lemah 437 kali dibanding sinar matahari.* Bulan bukan hanya
sebagai penghias langit malam dan penerangan saat matahari tenggelam. Bulan
merupakan satelit bumi yang beredar mengelilingi bumi dalam waktu 27,32166
hari atau 27"7/43™11,42% yang disebut dengan periode sideris.®> Sedangkan periode
peredaran yang menunjukkan selang waktu yang dibutuhkan bulan untuk
mencapai dua fase yang sama berturut-turut, misalnya dari satu bulan baru ke
bulan baru berikutnya dalam waktu 29,5 hari atau 29"12/44™2 5% disebut dengan

periode sidonis.®

* Manshur Hasbu An-Nabi, Bulan Bertawakal (Solo: Tiga Serangkai, 2004), 1.

5 Susiknan Azhari, llmu Falak: Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Modern
(Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2007), 18. Lihat juga Agus Purwanto, Ayat-ayat Semesta:
sisi-sisi al-Qur’an yang terlupakan (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2013), 260.

® Muhamad Wardan, Kitab Ilmu Falak dan Hisab (Jogjakarta: t.t.t, 1957), 30. Lihat juga
Gunawan Admiranto, Menjelajahi Tata Surya (Yogyakarta: PT Kanisius, 2009), 199.
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Orbit bulan yang berbentuk ellips mempunyai eksentriset 0,05490,
inklinasi (kemiringan) bumi, radius bumi 6378 km, bidang orbit bulan terhadap
ekliptika sekitar 5.1 derajat, radius bulan 1738 km.” Jarak rata-rata bulan dari
bumi adalah 384.400 km atau 0,00258 kali jarak rata-rata bumi dari matahari
(149.000.000 km). Hal ini yang menyebabkan bulan tampak berukuran hampir
sama dengan matahari jika diamati dari bumi, karena itu pantulan cahaya bulan
yang berasal dari matahari pun cukup banyak, sehingga bulan akan tampak

sebagai benda langit paling terang kedua setelah matahari.?

Gambar 1.2.

Orbit Bulan Berbentuk Ellips

(Sumber Data: deebacalah.blogspot.com)

Secara umum radius matahari = 6.96 x 100.000 km, relatif sangat besar
sekitar 400 kali lebih jauh dibanding jarak bumi dan bulan. Oleh karena itu

diameter sudut bulan dan matahari hampir bersamaan di langit yaitu sekitar

’ Vivin Fitriyanti, “Penerapan Ilmu Astronomi dalam Upaya Unifikasi Kalender Hijriyah
di Indonesia”, 2135.

¥ Agus Fany Chandra Wijaya, Gerak Bumi dan Bulan: konsep ilmu pengetahuan bumi
dan antariksa (Jayapura: Digital Learning Lesson Study, 2010), t.h.
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setengah derajat dilihat dalam sistem koodinat ekliptika, kedudukan bulan dan
matahari dapat menempati bujur ekliptika, bulan dan matahari kadang-kadang
bisa sama dan berbeda berkaitan dengan fenomena berulangnya penampakan
wajah bulan yang memantulkan cahaya matahari.’

Berbeda dengan bumi, bulan tidak memiliki atmosfer. Ketiadaan atmosfer
ini menimbulkan beberapa akibat di antaranya: banyak kawah di permukaan bulan
sebab benda-benda yang mengarah ke bulan baik yang berukuran kecil atau besar
dapat langsung menumbuk permukaannya tanpa ada penghambat'®; suhu pada
permukaan bulan dapat berubah dengan cepat yaitu suhu pada bagian yang
mendapat cahaya matahari melebihi titik didih mencapai 100°C sedangkan di
bagian yang tidak mendapat cahaya matahari mencapai minus 173°C; di bulan
tidak ada perambatan bunyi sehingga bulan merupakan tempat yang sepi karena
manusia tidak dapat mendengar suara; langit di bulan hitam kelam (tidak biru
sebagaimana di bumi). Karena bulan tidak mengenal adanya siklus biogeokimia
sehingga di bulan tidak mungkin ada kehidupan.'! Berikut ini ciri fisik bulan bila

dibandingkan dengan bumi:

% Fitriyanti, “Penerapan Ilmu Astronomi..., 2136.

1% www.duniaastronomi.com: “Mengenal Bulan Lebih Dekat”, (situs astronomi populer
Indonesia) diakses pada 14 Desember 2016 pukul 10.50.

" Basuni Rachman, “Bulan Sebagai Satelit Bumi”, 7. Danang Endarto, Pengantar
Kosmografi (Lembaga Pengembangan Pendidikan, UPT Penerbitan dan Percetakan UNS Press,
2005), 215-217. Tono Saksono, Mengkompromikan Rukyat dan Hisab (Jakarta: Amythas
Publicita, 2007), 27. Lihat juga Suwarno dan Hotimah, Serba Tahu tentang Sains: Rangkuman
Pengetahuan Sains Lengkap (Yogyakarta: Tugu Publisher, 2009), 51.
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Diameter bulan = 3,480 km atau 1/4 diameter bumi

Volume bulan = /s, volume bumi.
Massa bulan =7, 35x 10,22 kg atau 1/81 massa bumi.
Gravitasi bulan = /5 gravitasi bumi.

2. Komposisi Bulan

Astronot Apollo memasang seismograf di permukaan bulan dan membuat
beberapa percobaan untuk menganalisis komposisi bagian dalam bulan. Dari hasil
percobaan ditemukan bahwa bulan lebih sunyi gempa bulan, gempa di bulan dapat
berlangsung antara 60 sampai 100 menit. Umur batuan bulan berkisar antara
3.300 sampai 4.600 juta tahun sedangkan batuan tertua di bumi diperkirakan
3.600 juta tahun, artinya bulan membeku lebih dahulu daripada bumi.*? Selain itu,
bulan terbagi menjadi empat bagian yaitu bagian kerak, selubung atas (mantel),
selubung bawah (lapisan plastis) dan inti. Diperjelas oleh penelitian Badan
Antariksa Eropa setelah menempuh manuver berupa lintasan spiral selama 17
bulan menemukan bagian kerak bulan pada sisi terdekat lebih tipis 60 km
daripada sisi terjaun 100 km, bagian mantel yang berupa lapisan padat yang
memiliki ketebalan 1.000 km, bagian lapisan plastis bersifat merekat atau liar
sedangkan bagian inti mengandung besi yang memiliki suhu 1.200 derajat C.

Permukaan bulan tampak tandus, berlubang-lubang, bergunung-gunung dan

12 Rachman, “Bulan Sebagai Satelit Bumi”, 4.
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berkawah. Kawah tersebut disebabkan oleh bombardemen meteorit yang setiap
saat jatuh ke permukaan bulan.™®

Mayoritas komposisi bulan tidak banyak berbeda dengan bumi karena
didominasi unsur-unsur besi, silikon dan magnesium. Adapun perbedaan besar
pada materi-materi yang terdapat di bulan adalah daerah gelap (maria atau laut)
dan daerah terang (terra atau pegunungan) sebagaimana dinyatakan oleh Galileo
saat pertama kali mengarahkan teleskopnya ke bulan pada tahun 1609. Umumnya,
maria adalah permukaan bulan yang terbentuk dari lava mengeras, disebabkan
suatu aliran besar yang membentur bulan sehingga di daerah maria banyak
terdapat batuan basalt** yang berasal dari kerak bumi.® Basalt-basalt tersebut
kaya akan besi dan magnesium dan strukturnya seperti kaca. Basalt bulan tidak
mengandung air sedikitpun, berbeda dengan basalt-basalt di bumi yang juga
berasal dari kegiatan wvulkanisme.’® Sedangkan gunung-gunung di bulan
membentuk deretan besar yang tidak rata dan terpusat di sekeliling maria.
Tingginya dapat diukur oleh panjang bayang-bayang yang dilontarkan. Leibnitz
salah satu gunung tertinggi di bulan yang mencapai 7,9 km.} Di daerah
pegunungan banyak terdapat bantuan seperti feldspar plagioklas yaitu senyawa
yang komposisinya terdiri dari alumunium, kalsium, silikon, oksigen dan miskin

akan logam-logam berat seperti besi. Batuan yang berada di pengunungan bulan

13 Baharuddin Zainal, Pengenalan Ilmu Falak (Malaysia: Percetakan Dewan Bahasa dan
Pustaka, 2002), 60 Lihat juga Irwan Suhanda, Jejak Iptek Cyber Muda (Jakarta: PT Kompas Media
Nusantara, 2007), 98

4 Butiran halus, hitam kehijauan yang kaya akan besi, magnesium dan kalsium (lihat:
Bayong Tjasyono, llmu Kebumian dan Antariksa (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 197.

> Endarto, Pengantar Kosmografi..., 212-213.

16 Gunawan Admiranto, Tata Surya dan Alam Semesta (Yogyakarta: Kanistus, 2000),
148.

" Endarto, Pengantar Kosmografi..., 214.
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kebanyakan berupa breksi (pecahan kecil-kecil bantuan yang terkumpul menjadi

satu dan memadat karena panas dan tekanan yang tinggi akibat benturan

meteorit."® Berikut ini komposisi mineral bulan dan mineral pada batuan bulan:

Tabel 2.1.

Komposisi Mineral Batuan Bulan

| Plagioklas | Piroksen | Olivin | llmenit
Batuan di pegunungan (terra)
Anortosit 90 % 5% 5% 0 %
Norit 60 % 35 % 5% 0%
Troktolit 60 % 5% 35 % 0 %
Basalt di laut (maria)
Kand. titanium 30 % 54 % 3% 18 %
tinggi
Kand. titanium 30 % 60 % 5% 5%
rendah
Kand. titanium 30 % 55 % 8 % 2%
sangat rendah

(Sumber Data: Tono Saksono, 2009, 209)

Tabel 2.2.

Komposisi Mineral Bulan

Mineral Unsur Penampakan

Feldspar Kalium, alumunium, Putih kekelabuan, biasanya berbentuk

plagioklas | silikon, oksigen butiran memanjang

Piroksen Besi, magnesium, Merah kehitaman, butiran lebih
kalsium, silikon, memanjang di daerah maria dan persegi
oksigen di daerah dataran tinggi

Olivin Besi, magnesium, Kehijauan, biasanya berbentuk budar
silikon, oksigen

lImenit Besi, titanium, Kristal persegi panjang berwarna hitam
oksigen

(Sumber Data:

Tono Saksono, 2009, 209)

'8 Gunawan Admiranto, Menjelajahi Tata Surya (Yogyakarta: PT Kanisius, 2009), 207.
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3. Teori Pembentukan Bulan

Berikut ini terdapat empat teori mengenai proses pembentukan bulan
antara lain teori visi, penangkapan, kondensasi dan tumbukan.
a. Teori Visi

Teori ini mengemukakan bahwa bulan berasal dari calon bumi pada saat
masih belum memadat. Menurut pendukung teori ini, proses fisi dibuktikan oleh
samanya komponen pokok pembentuk bumi dan bulan. Teori ini juga dianggap
bisa menjelaskan sedikitnya kandungan besi di bulan karena sebagian besar masih
tertinggal di bumi. Meski demikian, banyak peneliti menentang teori ini. Teori fisi
tidak bisa menjelaskan mengapa bidang orbit bulan membentuk sudut lima derajat
terhadap ekliptika. Bila teori ini benar, maka bidang orbit bulan seharusnya
berimpit dengan bidang orbit bumi mengelilingi matahari (ekliptika).
b. Teori Penangkapan

Teori penangkapan mulai dikembangkan sekitar tahun 1955. Menurut teori
ini, bulan datang dari daerah lain di tata surya. Pada suatu ketika, benda langit
yang akan menjadi bulan ini bergerak cukup dekat dengan bumi sehingga ia
mengalami tarikan gravitasi bumi. Gaya tarik gravitasi menyebabkan benda langit
tersebut mengorbit bumi dan menjadi satelit bumi. Para pendukung teori ini
berpendapat, tidak seharusnya dua objek yang berdekatan dan berjarak sama dari
matahari memiliki perbandingan komposisi unsur yang berbeda. Keberatan teori
penangkapan adalah bahwa proses penangkapan bisa dikatakan tidak mungkin

terjadi karena jarak antarbenda langit yang sangat besar.
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c. Proses Kondensasi

Bumi dan bulan terbentuk bersama-sama dari sumber bahan yang sama
secara terpisah. Banyak orang menganut proses kondensasi ini karena memang
analog dengan proses pembentukan tata surya. Jika dibandingkan massa bumi
dengan massa bulan, ternyata bumi hanya 81 kali lebih berat daripada bulan. Hal
ini tidak sama dengan planet-planet besar dimana perbandingan planet dengan
satelit-satelitnya besar sekali, sehingga bisa dianggap bumi dan bulan sebagai
planet kembar. Kedua planet ini berasal dari materi yang sama umurnya kemudian
masing-masing memadat dan terbentuklah sistem bumi-bulan dengan bulan
sebagai satelit bumi. Namun, proses kondensasi ini memiliki kelemahan karena
perbandingan komposisi materi kedua planet kembar ini berbeda.
d. Teori Tumbukan

Teori tumbukan sekarang merupakan hipotesis yang paling populer. Para
ahli yang mengusulkannya mengatakan bahwa 4,6 miliar tahun yang lalu, sewaktu
bumi belum memadat, sebuah benda langit besar (seukuran Mars) menumbuk
bumi. Akibat tumbukan ini, sebagian materi bumi beserta materi penyusun benda
langit ini terlempar ke angkasa dan bergabung menjadi satu membentuk bulan.
Para astronom membuat simulasi komputer proses tumbukan ini. Simulasi
menunjukkan bahwa peristiwa tumbukan ini mengikis sebagian bumi dan
melepaskan sejumlah materi ke angkasa, yang kemudian terkondensasi menjadi
bulan. Hipotesis ini bisa menjelaskan beberapa masalah tentang struktur kimiawi
bulan. Di permukaan bulan sedikit sekali terdapat logam dan ini cocok dengan

hipotesis tumbukan karena bulan berasal dari bagian kerak bumi. Tumbukan yang
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dahsyat menghasilkan temperatur yang amat tinggi dan ini menyebabkan
hilangnya unsur-unsur yang mudah menguap yang ada di permukaan bulan seperti
yang diamati sekarang ini.*®
4. Gerakan Bulan

Pada umumnya bulan mengalami tiga gerak sekaligus, sebagai berikut:

= Revolusi bulan adalah gerakan mengelilingi bumi, lama peredaran ini sama
dengan lamanya waktu berputar dengan sumbunya yakni 1 bulan.
» Rotasi bulan pada sumbunya secara lambat
= Selain melakukan rotasi (putaran) dan revolusi (peredaran) tersebut, bulan
bersama-sama dengan bumi mengitari matahari.?
5. Peredaran Semu Harian Bulan

Bulan terbit di langit bagian timur, mencapai kulminasi atas di meridian
langit, dan tenggelam di barat. Peredaran ini disebabkan oleh rotasi bulan pada
sumbunya. Waktu bulan menempuh lingkaran peredaran harian tidak sama
dengan matahari, misalnya pada suatu hari bulan merembang pukul 12 tengan
malam, maka malam berikutnya saat merembangnya mundur hampir 50 menit.
Peristiwa tersebut menunjukkan bahwa bulan selain beredar menempuh peredaran
harian, juga bergerak di langit di antara bintang-bintang dengan arah dari barat ke
timur. Setelah bulan baru, bulan berangsur-angsur bergerak di langit menjauhi
matahari dan mendekati lagi setelah bulan purnama. Perbedaan waktu yang

digunakan untuk mencapai kulminasi-kulminasi berturut-turut antara matahari dan

19 Admiranto, Tata Surya dan Alam Semesta, 149-151.
2 Bibit Supardi, Fisika Modern dan Astronomi (Jakarta: Erlangga, 2004), 102. Lihat juga
Zinal Agib, llmu Alamiah Dasar (Bandung: Penerbit Yrama Widya, 2013), 66.
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bulan adalah berbeda 50 menit lebih lama bulan dibanding matahari yakni
matahari = 24 jam sedangkan bulan = 24 jam 50 menit.?
6. Fase-fase Bulan

Fase bulan disebabkan oleh perubahan posisi relatif bulan, matahari dan
bumi.?> Fase yang dihitung berdasarkan berapa bagian bulan yang mendapat
cahaya matahari.?® Fase ini menggambarkan bentuk bulan yang berbeda-beda saat
diamati dari bumi (sabit, kuartil, gibous, purnama). Bulan tampak bersinar karena
memantulkan cahaya matahari. Setengah bagian bulan yang menghadap matahari
akan terang dan sebaliknya setengah bagian yang membelakangi matahari akan
gelap. Akan tetapi fase bulan yang terlihat dari bumi bergantung pada kedudukan
relatif matahari, bulan dan bumi. Fase perubahan penampakan bulan ini terjadi
setiap sekitar 29,5 hari yaitu waktu yang diperlukan bulan mengelilingi bumi. Ada
empat fase utama yang penting bagi bulan, antara lain:
a. Bulan baru (new moon)
b. Kuartal pertama (1* quarter)
c¢. Bulan purnama (full moon)
d. Kuartal ketiga atau terakhir (3" quarter atau last quarter)

Keempat fase di atas dinamakan fase utama, tanggal dan waktunya
dipublikasikan dalam kalender, karena fase-fase tersebut telah dihitung secara

akurat. Namun, dalam terminologi Barat bulan baru adalah keadaan tanpa bulan

2! Endarto, Pengantar Kosmografi..., 223-224.

% Ibid, 222.

8 Kamshory dan Syafii, “Simulator Posisi Matahari dan Bulan Berbasis WEB dengan
WEBGL”, Jurnal Nasional Teknik Elektro, Vol. 3 No. 2 (September, 2014), 185.
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yaitu saat permukaan bulan yang terkena sinar matahari membelakangi bumi
sehingga bulan tidak dapat dilihat sama sekali.

Selain fase utama di atas, ada juga istilah yang dikenal dengan fase antara,
sehingga seluruhnya berjumlah delapan fase yang lebih detail. Delapan fase ini
dibedakan dalam proses sejak waktu hilal muncul sampai tidak ada bulan yang
tampak. Pada dasarnya, ini menunjukkan delapan tahap bagian permukaan bulan
yang terkena sinar matahari dan kenampakan geometris bagian yang tersinari ini
dapat dilihat dari bumi. Kondisi yang dijelaskan dalam tahapan detail fase bulan
ini berlaku di lokasi manapun di permukaan bumi, meskipun tahap satu dalam
terminologi ilmu astronomi biasanya fase dimana langit tanpa bulan. Dalam hal
ini, disesuaikan dengan urutan kalender Islam yaitu fase pertama adalah pada saat
terlihat hilal.** Adapun depalan tahapan tersebut, sebagai berikut:
= Fase pertama

Bersamaan dengan gerakan bulan mengelilingi bumi, bagian bulan yang
terkena sinar matahari pada mulanya sangat kecil berbentuk sabit kemudian
semakin membesar. Saat bulan sabit pertama kali disebut hilal yang menandai
awal sebuah bulan dalam kalender Islam (kalender Yahudi juga menggunakan
kondisi hilal ini sebagai hari pertama sebuah bulan). Dalam ilmu astronomi,
proses semakin besarnya bulan ini dinamakan waxing crescent moon.

Bulan baru terbit di sebelah timur hampir bersamaan dengan terbitnya
matahari, berada tepat di tengah langit sekitar tengah malam dan tenggelam

hampir bersamaan dengan tenggelamnya matahari di barat. Namun, selama sejak

* Fitriyanti, “Penerapan Ilmu Astronomi..., 2137-2138.
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terbit sampai hampir tenggelam, bulan sabit tidak dapat dilihat karena intensitas
cahayanya kalah jauh dengan sinar matahari. Menjelang matahari tenggelam,
intensitas cahaya matahari semakin lemah sehingga bulan sabit terlihat.
= Fase ke dua

Bulan telah bergerak lebih jauh sehingga pada berikutnya posisi bulan
sabit terus semakin tinggi di atas horizon. Selain itu, bagian bulan yang terkena
sinar matahari juga terus bertambah besar sampai pada suatu posisi dimana bulan
kelihatan separuh. Ini terjadi sekitar seminggu sejak awal bulan atau bulan telah
melakukan rotasi seperempat putarannya sehingga meskipun bulan tampak
separuhnya, yang disebut kuartal pertama. Karena bulan baru tenggelam sekitar
enam jam kemudian setelah tenggelamnya matahari jadi bulan pada fase kuartal 1
adalah sekitar enam jam lebih lambat daripada matahari. Terbitnya di sebelah
timur, sekitar tengah hari, berada tepat di tengah langit saat matahari tenggelam
dan tenggelam di ufuk barat sekitar tengah malam.
= Fase ke tiga

Bulan semakin membesar, dalam astronomi disebut waxing gibbous moon.
Bulan semakin terlambat dibandingkan dengan matahari, terbit sekitar jam 15:00
tepat berada di tengah langit sekitar jam 21:00, tenggelam sekitar jam 03:00 pagi.
= Fase ke empat

Sekitar 2 minggu sejak bulan sabit, bulan telah melakukan separuh
perjalanannya mengelilingi bumi dan bagian yang terkena matahari tepat
menghadap ke bumi. Kondisi ini disebut dengan bulan purnama. Bulan terlambat

sekitar 12 jam dari matahari yang akan terbit bersamaan dengan saat matahari
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tenggelam, berada tepat di tengah langit pada saat tengah malam, dan tenggelam
saat matahari terbit. Apabila posisi bulan segaris dengan bumi dan matahari maka
akan mengalami gerhana bulan karena bayangan bumi tepat menutupi bulan.
= Fase ke lima

Sejak purnama sampai dengan terjadi gelap total tanpa bulan, bagian bulan
yang terkena sinar matahari kembali mengecil tapi di bagian sisi lain dari proses
waxing gibbous moon. Pada fase ini, bulan sekitar 9 jam lebih awal atau 15 jam
lebih lambat daripada matahari. Ini berarti bulan terbit di timur sekitar jam 21:00,
berada di tengah langit sekitar jam 03:00 pagi, tenggelam sekitar jam 09:00.
= Fase ke enam

Sekitar 3 minggu setelah bulan sabit, bulan separuh terulang kembali
namun bagian bulan yang terkena sinar matahari ada pada arah sebaliknya dari
keadaan kuartal pertama. Ini disebut dengan kuartal akhir. Pada fase ini, bulan
terbit lebih awal sekitar 6 jam daripada matahari. Ini berarti bulan terbit di timur
sekitar tengah malam, tepat berada di tengah langit sekitar saat matahari terbit dan
tenggelam di ufuk barat sekitar tengah hari.
= Fase ke tujuh

Memasuki akhir minggu ke 4 sejak hilal, bentuk permukaan bulan yang
terkena sinar matahari semakin mengecil sehingga membentuk bulan sabit tua.
Bulan terbit mengawali matahari sekitar jam 9 jam, terbit di ufuk timur sekitar
jam 03:00, tepat di tengah langit sekirat jam 09:00 pagi dan tenggelam di ufuk

barat sekitar jam 15:00.
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= Fase ke delapan

Posisi bulan berada di arah yang sama dengan matahari, bagian bulan yang

terkena sinar matahari adalah yang membelakangi bumi. Dengan demikian,

bagian bulan yang menghadap ke bumi semuanya gelap. Inilah kondisi tanpa

bulan, dimana pada fase ini bulan dan matahari terbit dan tenggelam hampir

bersamaan. Bulan terbit di ufuk timur sekitar jam 06:00, berada di tengah langit

sekitar tengah hari dan tenggelam di ufuk barat sekitar jam 18:00. Karena sisi

gelap bulan yang menghadap bumi, maka bulan tidak dapat dilihat di bumi

kecuali bila terjadi gerhana matahari. Dalam terminologi ilmu astronomi, inilah

kondisi konjungsi dan posisi bulan baru.?

Secara singkat, Tono Saksono meringkas fase-fase bulan di atas ke dalam

tabel berikut:

Tabel 6.2.

Tabel Perubahan Fase Bulan

Mendahului | Waktu terbit | Waktu tepat | Waktu tenggelam
Fase |/ dibelakangi | di timur di tengah di barat
matahari langit

FBalfIZr} Beberapa Matahari Tengah hari Matahari

B Pt terbit tenggelam

Fase 2 6 jam lebih Tengah hari Matahari Tengah malam
Kuartal 1 lambat tenggelam

Fase 3 9 jam lebih Jam 15:00 Jam 21:00 Jam 03:00

lambat

Fase 4 12 jam lebih Matahari Tengah Matahari terbit
Purnama lambat tenggelam malam

Fase 5 9 jam lebih Jam 21:00 Jam 03:00 Jam 09:00

awal

Fase 6 6 jam lebih Tengah Matahari _

Kuartal 3 awal malam terbit Tengah hari

% 5aksono, Mengkompromikan Rukyat dan Hisab..., 33-39.
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Fase 7 3 jam lebih Jam 03:00 Jam 09:00 Jam 15:00
awal
Fase 8 Bersamaan Matahari Tengah hari Matahari
Tanpa terbit tenggelam
Bulan
(Sumber Data: Tono Saksono, 2007, 41)
Gambar 6.1.

Wujud Perubahan Fase Bulan

) )9®
Sl

(Sumber Data: mastugino.blogspot.com)

7. Aspek Bulan

Fase bulan sejalan dengan aspek bulan yaitu kedudukan bulan terhadap
matahari dilihat dari bumi. Aspek bulan yang mudah dilihat, sebagai berikut:
a. Konjungsi

Konjungsi adalah kedudukan bulan searah dengan matahari. Pada saat itu
bagian bulan yang menghadap ke bumi adalah bagian yang sedang malam (gelap)
sehingga manusia tidak akan melihat bulan bercahaya, apalagi kedudukan bulan
bersama-sama dengan matahari sehingga langit terlalu terang untuk melihat benda
langit yang tidak mempunyai cahaya sendiri. Dalam keadaan tertentu, pada aspek

konjungsi ini akan terjadi gerhana matahari.
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b. Oposisi

Oposisi adalah kedudukan bulan berlawanan arah dengan matahari dilihat
dari bumi. Pada saat itulah bulan tampak menjadi purnama, bulan terbit
bersamaan dengan saat matahari terbenam dan terbenam pada waktu matahari
terbit. Dalam keadaan tertentu pada aspek oposisi dapat terjadi gerhana bulan.
c. Kuartal

Kuartal adalah pada saat bulan menempati kedudukan tegak lurus terhadap
garis penghubung bumi dan matahari. Pada saat aspek kuartal bulan
memperlihatkan fase perbani. Waktu itu hanya setengah bulan yang terang. Ketika
bulan bertambah besar disebut kuartal pertama, ketika bulan bertambah kecil
disebut kuarter kedua dan enam hari setelah purnama disebut kuartal akhir.
d. Fase sabit dan benjol

Selama satu bulan dalam periode sidonis berlangsung pergantian fase
bulan, antara lain: bulan baru, sabit, kuartal awal, benjol, purnama, benjol, kuartal
akhir, sabit bulan baru lagi.”®

8. Orbit dan Librasi Bulan

a. Orbit bulan

Bulan tidak selalu terletak pada bidang yang sama, baik bentuk maupun
posisinya yang relatif terhadap matahari dan bumi yang terus-menerus berubah.
Karena itu bagian bulan yang terlihat berbeda dari bumi sehingga setelah suatu

periode waktu permukaan bulan dapat dilihat 59% dari tempat pengamatan di

% Endarto, Pengantar Kosmografi , 225-226.
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bumi. Permukaan bulan dapat dilihat mengalami gerak berguncang atau librasi
yang menjadikan daerah-daerah kecil di dekat tepi cakram.
b. Librasi bulan
Wajah bulan yang nampak dari bumi adalah separuh bulan yang sama

sedangkan separuh bulatan lain tidak pernah terlihat. Namun, bila diperhatikan
lebih teliti ternyata titik tengah bulatan bulan yang terlihat tersebut tidak selalu
berada pada titik yang sama melainkan berubah-ubah sedikit letaknya. Bagian
bulan yang dapat disaksikan dari bumi ternyata lebih luas sedikit dari separuh
bagian bulan separuhnya sebab kutub-kutub bulan (utara dan selatan) juga bagian
tepi (kanan dan kiri) terlihat berubah-ubah. Ada tiga librasi yang dikenal, yaitu:
= Librasi dalam garis lintang

Librasi dalam garis lintang ini disebabkan karena sumbu bulan yang
letaknya miring terhadap bidang lintasannya dan tetap kedudukannya selama
beredar mengelilingi bumi sehingga titik pusat bulatan bulan berganti-ganti,
berada di seperdua bulatan utara dan selatan (bergeser naik-turun).
= Librasi dalam garis membujur

Librasi dalam garis membujur ini terjadi karena kecepatan gerakan bulan
mengelilingi bumi kadang lambat dan cepat, padahal gerakan rotasinya selalu
tetap.
= Librasi paralaks

Kesan ini diperoleh apabila pengamat bulan dari dua titik yang berbeda
di bumi. Belahan bulan yang kelihatan oleh orang Tokyo (belahan bumi utara)

berbeda dengan belahan yang terlihat di Melbourne (belahan bumi selatan),
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sehingga paralaks berarti beda lihat. Librasi ini terjadi karena adanya perbedaan
antar-pengamat di tempat yang berlainan.
9. Gerhana Bulan

Gerhana bulan dalam bahasa Arab disebut dengan khusuf yang berarti
memasuki. Gerhana bulan adalah peristiwa saat sebagian atau keseluruhan wajah
bulan dalam fase purnama tertutup oleh bayangan bumi, sehingga bulan menjadi
tampak gelap. Hal itu menggambarkan bahwa bulan memasuki bayangan bumi
sehingga bumi berada di antara bulan dan matahari, sehingga sinar matahari tidak
dapat mencapai bulan karena terhalangi oleh bumi, pada waktu itulah terjadi
gerhana bulan.?” Dalam ilmu astronomi, fenomena gerhana bulan disebut dengan
lunar eclipse. Prinsip dasar terjadinya gerhana bulan adalah ketika tiga benda
yakni antara matahari, bumi dan bulan berada pada satu garis yaitu saat bulan
beroposisi (bulan purnama)? sebagaimana gambar berikut ini:

Gambar 9.1.
Terjadinya Gerhana Bulan

Bulan

(g
Penumbra .

(Sumber Data: trendilmu.com)

" Tim Penyusun, llmu Falak Praktis (Jakarta: Sub Direktorat Pembinaan Syariah dan
Hisab Rukyat, Direktorat Urusan Agama Islam & Pembinaan Syari’ah, Direktorat Jendral
Bimbingan Masyarakat Islam dan Kementerian Agama Republik Indonesia, 2013), 109. Lihat juga
Muhammad Jayusman, “Fenomena Gerhana dalam Wacana Hukum Islam dan Astronomi”, Jurnal
Al-“ddalah Vol. 10, No. 2 (Juli, 2011), 239.

% Tim Penyusun, Al-Manak Hisab Rukyat (Jakarta: Direktorat Jendral Bimbingan
Masyarakat Islam Kementrian Agama Republik Indonesia, 2010), 184. Tim Penyusun, Gerhana
Matahari dan Bulan dalam Pedoman Hisab Muhammadiyah (Yogyakarta: Majelis Tarjih dan
Tajdid PP Muhammadiyah, 2009), 101
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Gerhana bulan terbagi menjadi dua macam, antara lain:

a. Gerhana bulan total (total lunar eclipse/ khusfuf kulli) yaitu selama
gerhana berlangsung, terjadi fenomena seluruh bulan memasuki kawasan umbra
bumi pada saat bulan tetap pada daerah penumbra (bayangan kabur) sehingga
muka tertutup oleh bumi secara keseluruhan (daerah sekitar bulan menjadi sangat
gelap). Sebenarnya pada peristiwa gerhana bulan berlangsung, seringkali bulan
masih dapat terlihat. Ini karena masih adanya sinar matahari yang dibelokkan ke
arah bulan oleh atmosfer bumi. Dan mayoritas sinar yang dibelokkan ini memiliki
spektrum cahaya merah, itulah sebabnya pada saat gerhana bulan, bulan akan
tampak berwarna gelap, bisa berwarna merah tembaga, jingga ataupun coklat.

b. Gerhana bulan sebagian (partial lunar eclipse/ khusuf ba’dhi) yaitu
selama gerhana bulan berlangsung, hanya sebagian bundaran bulan memasuki
kawasan umbra bumi di mana tidak semuanya bulan terhalangi sinar matahari
oleh bumi sedangkan sebagian permukaan bulan yang lain berada di daerah
penumbra.?®
Sedangkan dari segi bayangan yang terbentuk, gerhana dapat dibedakan menjadi
dua macam pula, di antaranya:

a. Gerhana umbra yakni daerah bayangan inti yang berbentuk kerucut dan
sangat gelap karena tertutupnya cahaya sama sekali. Gerhana umbra terjadi saat
tepat berada di daerah umbra. Gerhana umbra dapat bersifat total, cincin ataupun
sebagainya. Pada saat gerhana bulan total keseluruhan bagian bulan masuk ke

dalam bayangan inti/umbra bumi.

2 Jayusman, “Fenomena Gerhana dalam Wacana Hukum Islam dan Astronomi”, 240.
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b. Gerhana penumbra yakni bayangan kabur di sekeliling umbra. Daerah
penumbra hanya mendapat sedikit sinar, samar-samar. Bagi penduduk bumi sulit
membedakaan perubahan kecemerlangan bulan purnama ataupun matahari
sebelum berlangsungnya gerhana penumbra dengan saat bulan atau matahari
berada pada penumbra. Akan terjadi keredupan yang terkadang sulit diamati oleh
mata manusia sebab cahayanya kurang dari 1% sehingga mata manusia melihat
bulan purnama tanpa perubahan saat gerhana penumbra.*® Adapun beberapa point
penting dari gerhana bulan, yaitu:
= Gerhana bulan hanya akan terlihat pada bulan purnama dan dengan jarak 12

derajat dari simpul (node).
= Ketika gerhana bulan, bagian bulan sebelah kiri (timur) yang akan tertutup
lebih dahulu kemudian berakhir pada bagian bulan sebelah kanan (barat).
= Dalam satu bulan sidonis, satu kali kemungkinan terjadi gerhana bulan.
= Ketika gerhana bulan total berlangsung 100 menit.
= Ketika gerhana bulan, gejalanya dapat dilihat di seluruh bagian bumi, yang
pada waktu itu dapat melihat bulan.
= Bagian bulan yang tertutup memang tidak memberi cahaya sebab bulan tidak
mempunyai cahaya sendiri.®*
10. Pengaruh Gaya Gravitasi Bulan
Bulan merupakan satelit yang banyak mempengaruhi gejala alam di bumi

seperti terjadinya pasang surut air laut.*® Berdasar pada hukum Newton®® bahwa

* Ibid, 241.

* Rachman, “Bulan Sebagai Satelit Bumi”, 25.

%2 Bayong Tjasyono, Ilmu Kebumian dan Antariksa (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013), 32.
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benda yang bermassa akan menghasilkan pengaruh gravitasi bagi benda-benda
lain. Tidak terkecuali bumi dan bulan yang berinteraksi secara gravitasi. Pengaruh
gravitasi bumi menyebabkan bulan bergerak mengelilingi bumi dan posisi bagian
inti bulan tidak tepat berada di pusatnya. Sedangkan gravitasi bulan menyebabkan
semua materi yang ada di bumi seperti daratan, atmosfer, dan air mengalami gaya
tarik ke arah bulan. Gaya tarik bulan mengakibatkan ketinggian permukaan air
laut berubah secara periodik. Perubahan tersebut biasa di sebut dengan pasang
naik dan pasang surut. Secara umum, bagi pengamat di ekuator bumi, pasang
naik akan terjadi ketika bulan berada di meridian (saat kulminasi atas) dan berada
di kulminasi bawah. Sedangkan pasang surut akan terjadi ketika bulan berada di
horison (saat terbit dan terbenam). Jadi setiap lokasi di bumi akan mengalami
pasang naik dan surut secara bergantian sekitar 6 jam sekali.

Pasang naik maksimum akan terjadi ketika matahari, bumi, dan bulan
berada pada satu garis lurus yaitu saat terjadinya bulan purnama. Air laut
mengalami gaya tarik oleh gravitasi bulan dan matahari sekaligus (gravitasi
matahari tidak sebesar gravitasi bulan). Sedangkan saat bulan berada pada fase
setengah awal dan akhir, pasang naik akan menjadi minimum karena posisi bulan
dan matahari yang terpisah 90 derajat menyebabkan gaya gravitasi bulan dan
matahari saling meniadakan.®*

11. Bulan Terbelah
Dahulu jarak antara bulan dengan bumi dekat, namun setelah terpisah

sejak miliaran tahun terus menjauh dari bumi secara berangsur-angsur berotasi

* Dua benda tarik menarik dengan kekuatan yang berbanding lurus dengan besarnya
massa | dan massa Il dan berbanding terbalik dengan pangkat dua jaraknya.
# www.duniaastronomi.com: “Mengenal Bulan Lebih Dekat”.

52


http://www.duniaastronomi.com/

pada porosnya. Hal ini dilakukan untuk menambah kecepatan perputaran bulan
sebagai pengganti dari lambatnya kecepatan perputaran bumi akitab fenomena
pasang surut. Pergantian ini tentu saja terjadi dengan sendirinya untuk menjaga
kuantitas pergerakan bumi dan matahari secara bersama seperti teori tertutup yang
berkaitan satu dengan lainnya sesuai dengan hukum Kketetapan kuantitas
perputaran. Apabila salah satunya lebih cepat, yang lain akan lambat atau
sebaliknya. Terbukti secara ilmiah bahwa pergerakan bumi lebih lambat sekitar
dua per seribu detik dari waktu satu hari setiap seratus tahun. Oleh karena itu,
pergerakan lebih cepat dan gaya tolaknya bertambah karena bulan kembali ke
posisi semula dengan perbandingan jarak 4 cm (standar kecepatan cahaya laser)
setiap tahunnya. Proses ini disebabkan setengah garis edarnya menyimpang di
sekitar bumi (384.000 km). Pergeseran yang menyimpang ini merupakan hasil
dari bertumpuk dan beradunya selama jutaan tahun hingga posisi bulan sekarang
pada porosnya. Para pakar astronomi meyakini fenomena proses lain memberikan
efek terhadap kecepatan rotasi bumi dan kekacauan keseimbangan bulan pada
porosnya di masa yang akan datang karena kecepatan rotasi bulan dan revolusinya
mengelilingi bumi akan mengakibatkan terbelahnya bulan secara sempurna. Hal
ini tak ubahnya seperti benda yang remuk ketika putarannya lebih cepat di dalam
arus listrik, ketika itu manusia akan melihat bulan terbelah seperti yang dibuktikan
oleh pakar astronomi John Bernard dan Stephen Marin dalam buku “Ufuk Baru

dalam llmu Astronomi”.®

% An-Nabi, Bulan Bertawakal, 21.
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BAB I11
PROFIL FAKHR AL-DIN AL-RAZT DAN KITAB MAFATITH

AL-GHAIB

A. Fakhr Al-Din Al-Razi
1. Biografi

Nama lengkap Abd ‘Abd Allah Muhammad bin ‘Umar bin Al-Husayn bin
al-Hasan bin “Ali at-Tamimi al-Bakri al-Thabrastani al-Razi. Gelar beliau adalah
Fakhr al-Din, dikenal sebagai ibn al-Khatib® juga disebut Syaikh al-1slam.? Al-
Razi lahir pada 25 Ramadhan 544 H%/ 1149 M di Kota Ray tepatnya di sebuah
kota terkenal di negara Dailam dekat kota Khurasan, di sebelah barat Teheran dan
merupakan ibu kota Iran, lalu ia mendapat julukan al-Razi.* Sedangkan menurut
Manna’ Khalil al-Qatthan al-Réazi lahir pada tahun 543 H.>

Al-R&z1 hidup dalam keluarga ilmuan, ayahnya Diya’ al-Din ‘Umar adalah
seorang ‘alim yang masyhur dan seorang khatib di masjid Ray. Menjelang
dewasanya, al-Razi sering berhijrah ke tempat-tempat terkenal seperti
Transoxania, Khawarizmi, Khurasan, Samarkand, Ghaznah dan India serta benua

di belakang sungai untuk melakukan berbagai aktivitas ilmiah dan berdakwah

! Muhammad Husayn al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassir(in, vol 1 (Kaherah: Maktabah
Wahbah, t.t), 206.

2 |bn Khallikan, Wafayat al-4 'yin wa Anbd’ Abnd’ al-Zaman, vol 4 (Beir(t: Dar Shadr,
t.t), 250. Lihat juga T4j al-Din Abi Nashir ‘Abd al-Wahhab al-Subki, Thabaqgat al-Sydfi ivyah al-
Kubrd, vol 8 (t.t.t: Dar ahya’ al-Kitab al-‘Arabiyah, 1918), 86.

® Khallikan, Wafayat al-A "ydn wa Anbd’ Abnd’ al-Zaman, vol 4, 252.

* Al-Imam Muhammad al-Razi, Tafsir al-Kabir wa Mafatih al-Ghayb, vol 1 (Dar al-Fikr:
Beirut, t.t), 3.

> Al-Qattan, Mabadhits fi ‘Uliim al-Qur’an, 374.
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melalui diskusi dan perdebatan juga bertujuan mencari perlindungan.® Tak heran
jika kemudian al-Razi banyak berinteraksi dengan para petinggi kerajaan.

Semasa hidupnya al-Razi menjalin hubungan dengan dua orang raja
Ghauri yaitu Giyas al-Din dan Syihab al-Din.” Selanjutnya menjalin hubungan
baik dengan ‘Alau al-Din Taksy di Khurasan yang kenal dengan Khawarizmsyah.
Al-Razi bekerja kepadanya sebagai guru putranya (Muhammad ibn Tasky). Selain
itu juga dekat dan bekerja sama dengan Auhad Najm al-Din Ayyub ibn al-Malik
al-‘Adil Abi Bakar ibn Ayyub, untuknya al-R&zi menulis kitab dengan judul
Ta’sis al-Taqdis yang berubah judul menjadi Asas al-Taqdis. Terakhir al-Razi
berhubungan baik dengan Bisam ibn Muhammad Hakim Bamyan, untuknya al-
Rz juga menulis kitab berjudul al-Barahin al-Bahaiyah pada tahun 602 H. Dari
itulah status al-Razi mengalami peningkatan besar setelah sebelumnya tampil
sebagai pribadi yang “kurang mampu dalam segi ekonomi”.?

Al-Razi memiliki tiga orang putra dan dua orang putri, satu putranya yang
bernama Muhammad meninggal di usia muda. Putra pertama al-Razi bernama
‘Abdullah dengan gelar Diya 'u al-Din, sedangkan putra terakhir mempunyai gelar
Syam al-Din yang kemudian setelah al-Razi wafat ia dijuluki dengan nama
sebutan bapaknya. Salah satu putri al-Razi menjadi istri menteri ‘Alau al-Malik,

seorang menteri Khawarizmsyah Jalal al-Din Taks Muhammad Taks. Kedua putra

al-Razi dinikahkan dengan kedua putri seorang dokter kaya raya ketika bertemu di

® Frank Griffel, “On Fakhr al-Din al-Razi’s Life and The Patronage He Received”,
Journal of Islamic Studies, 2007, 316. Lihat juga Mani’ Abd Halim Mahmud, Metodologi Tafsir:
kajian komprehensif metode para ahli tafsir (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), 320.

" Ibn Khallikan, Wafayat al-4 'ydn wa Anbd’ Abnd’ al-Zaman, vol 4, 250.

8 Ayman Shihadeh, Islamic Philosophy Theology and Science, pengedit H. Daiber dkk
(Leiden: Brill, 2006), 4-5.
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Ray, karena sang dokter merasa dirinya tidak akan lama hidup lagi, maka dari
dokter tersebut al-Razi mendapat warisan lalu al-Razi menjadi kaya mendadak.’

Al-Razi hidup pada abad ke-6 H/ 11 M, bertepatan dengan masa
pemerintahan khalifah ‘Abbasiyah yang ketika itu terjadi kemunduran negara-
negara Islam. Kaum muslimin mengalami masa sulit dalam bidang politik, sosial,
dan agidah. Meski demikian, dalam bidang keilmuan minat umat saat itu sangat
besar, ilmu agama dan kearaban merupakan sorotan yang banyak diminati seperti
astronomi, logika, fisika, dan lain sebagainya.

Khalifah Abbasiyah menghadapi kesultanan Saljuk, Khawarizmsyah dan
Ghauriyah. Pada masa itu terdapat tiga golongan madzhab yang menjadi
perdebatan panjang vyaitu Syafi iyah, Hanafiyah dan Syi’ah.*® Sedangkan aliran-
aliran kalam yang saling debat membenarkan golongannya masing-masing seperti
Syi’ah, Mu tazilah, Murji’'ah, Batiniyah dan Karramiyah. Adapun masalah filsafat
telah digeluti golongan Mu 'tazilah yang mengatakan bahwa seorang mutakallim
belum dikatakan menguasai kalam, juga tidak sah memimpin jika belum
menguasai tetang kalam secara seimbang dan penguasaan filsafat, sebab seorang
‘alim adalah yang mampu menguasai keduanya dengan baik. Oleh karena itu
banyak ulama termotivasi mendalami filsafat, tidak terkecuali al-Razi.

IImu tasawuf yang dipelopori oleh al-Ghazali yang mengatakan bahwa
tasawuf sebagai jalan terbaik, para sufi adalah wali Allah. Mu tazilah
menganggap dirinya sebagai kelompok yang selamat, “ahlu al-‘adl wa al-tauhid”

demikian juga Sunni Asy ariyah menganggap madzhab lain sesat, sehingga terjadi

® Ibn Khallikan, Wafayat al-A4 'ydn wa Anbd’ Abnd’ al-Zaman, vol 4, 250.
1% Shibab al-Din Abi ‘Abdillah al-Hamawi al-Rami al-Baghdadi, Mu jdm al-Buldan
(Beirut: Dar Sadir, t.t), 117.
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perdebatan dan saling tuduh. Dalam masa kerusuhan politik, sosial, dan agama
itulah al-Raz1 hidup dan turut ambil bagian di dalamnya.™

Al-Razi menghabiskan hidupnya di Herat, juga sesekali berkunjung dan
mengisi khutbah di Ray. Ketika masih sakit, al-Razi menuliskan wasiat'? kepada
muridnya, lIbrahim bin Abi Bakar al-Ashfahani, tercatat pada tanggal 21
Muharram 606 H lalu al-Raz1 wafat pada hari Senin 1 Syawal 606 H atau 1209 M,
bertepatan dengan hari raya Idul Fitri dengan usia 62 tahun. Sesuai dengan
amanatnya, al-Razi dimakamkan di gunung Mushagib di desa Muzdakhan yang
letaknya tidak jauh dari Herat. Berdasarkan berita yang tersebar, al-Razi
meninggal karena diracun oleh golongan Karramiyah.*®

2. Perjalanan Intelektual dan Guru-gurunya
Guru pertama al-Razi adalah ayahnya sendiri yang menganut madzhab

Syafi ivah** sedangkan dalam bidang kalam madzhab Asy ariyah.® Sehingga al-

' Syaifulloh Anwar, “Penafsiran Al-Razi terhadap Fitnah dalam Al-Qur’an (Studi
Deskriptif Analisis Tafsir Mafatih Al-Ghaib)” (Skripsi, Jurusan Tafsir dan Hadis Fakultas
Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008), 19.

> “Cara terbaik untuk mengejar kebenaran adalah melalui Al-Qur'an: Saya telah
menjelajahi ilmu kalam dan metode filsafat dan saya tidak melihat di dalamnya manfaat yang
membandingkan dengan manfaat yang saya temukan dalam Al-Qur'an. Mari kita segera mengakui
kebesaran dan keagungan hanya milik Allah. Oleh karena itu, saya mengatakan bahwa segala
sesuatu yang didukung oleh bukti-bukti nyata tentang perlunya keberadaan Allah, keesaan-Nya,
keterbebasan-Nya bergantung kepada semua makhluk, permulaan serta pra-eksistensi-Nya maka
itulah yang saya percaya dan saya berharap bertemu Allah melalui buku yang saya tulis dan di
manapun saya daftar dan jelaskan dari pertanyaan yang tak terhitung jumlahnya, agar siapa pun
yang melihatnya bisa mengingat saya di hatinya dan berdoa untuk saya. Karena saya tidak
bermaksud kecuali untuk dijadikan sebagai penyelidikan melimpah dan penajaman pikiran, sambil
mengandalkan Allah.” Lihat: Abdullah ibn Al-Hussein Wakaf, Studi tentang Imam Fakhr al-Din
al-Razi (Jordan: Mabda, 2012), 10.

13 Syams al-Din “Ali ibn Ahmad al-Dawidi, Thabagat al-Musaffirin (Beirut: Dar al-Kitab
al-‘Alamiyabh, t.t), 216. Al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirdn, vol 1, 207. Khallikan, Wafayat al-
A’yan wa Anbd’ Abna’ al-Zaman, vol 4, 252.

Y Hal ini disebabkan karena mengingat salah satu guru ayahnya dalam bidang ushul
adalah AbT Muhammad al-Husain ibn Masd al-Farra’ al-Baghawi yang apabila diurutkan kepada
guru-guru yang lain sampai pada Imam Syafi’i.
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Razi juga menganut madzhab sebagaimana ayahnya. Keberhasilan didikan ayah
al-Razi terlihat jelas, terbukti dengan kapabilitas al-R&zi dalam menguasai
berbagai macam ilmu, juga dalam hafalannya. Al-Razi hafal kitab al-Syamil karya
Imam al-Haramain yang membahas tentang ilmu kalam, kitab al-Mu tamad karya
Abu al-Hasan al-Basri dan kitab al-Mustasyfa karya al-Ghazali, kedua kitab
tersebut membahas tentang usul figh.

Selain itu al-Razi juga belajar kepada pemuka syaikh pada zamannya yaitu
al-Kamal al-Simnani dan Majd al-JilT sebagai ulama figh, murid Muhammad bin
Yahya penghulu Syafi iyah di Nisapur salah seorang murid al-Ghazali. Ketika al-
Jili pergi ke Maraghah, Azerbaizan untuk mengajar di sana, al-Razi mengikutinya.
Dengannya al-Razi belajar cukup lama tentang figh, ilmu kalam dan ilmu
hikmah.®

Karena lamanya belajar dengan Majd al-Jili, besar kemungkinan al-Razi
dipengaruhi oleh pemikirannya. Sedangkan belajar dengan al-Kamal al-Simnani
hanya sebentar pasca kewafatan ayahnya. Al-Razi juga belajar filsafat kepada
Muhammad al-Baghawi. Selanjutnya al-Razi pergi ke Khurasan, belajar karya-
karya kedokteran Galen dan dokter-dokter muslim khususnya Muhammad
Zakariya al-Razi. Oleh karena al-Razi mendasarkan pandangannya pada kedua
tokoh tersebut lalu mengkritik al-Qandn karya ibnu Sina. Sedangkan dalam ilmu

alam (sains) berguru pada Abu al-Barakat al-Baghdad.

5 Al-Razi, Tafsir al-Kabir wa Mafatih al-Ghayb, vol 1, 4. Tim Penyusun, Ensiklopedi
Islam untuk Pelajar (Jakarta: PT Ichtiar Baru van Hoeve, t.t.t), 45. Lihat juga Cyril Glasse,
Ensiklopedi Islam (Ringkas) (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, t.t.t), 337.

16 Khallikan, Wafayat al-4 ydn wa Anbd’ Abnd’ al-Zaman, vol 4, 252.
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Aktivitas keilmuan al-R&zi sudah nampak sejak pertama kali
meninggalkan kota kelahirannya guna mencari ilmu di sekitar Persia. Berbagai
macam ilmu pengetahuan dipelajari, antara lain:

a. Figh dan Ushul Figh

Al-Razi belajar figh kepada ayahnya yang berkecimpung dalam madzhab
Syafi’i untuk memuji, membela pendapat dan mengunggulkannya dari madzhab
lain. Namun al-Razi tidak selalu konsisten dengan pembelaannya, tidak jarang
bersebrangan pendapat dengan madzhab al-Syafi i, misalnya dalam hal wajibnya
witir, zakat buah dan tanaman serta bolehnya minum khamr jika tidak ada air, al-
Razi mengikuti Imam Abu Hanifah.

Dengan al-Kamal al-Simnani, al-Razi banyak membahas madzhab Imam
Abu Hanifah yang rasional. Sedangkan al-Razi sangat senang mengedepankan
pemikiran akal, sehingga tidak heran jika condong pada pendapat imam Hanafi
seperti dalam permulaan tafsirnya tentang hukum membaca basmalah al-Fatihah
dalam shalat.

Al-Razi jarang menyebutkan madzhab Hanabilah dan Malikiyah, mungkin
karena Hanabilah adalah ahli hadis sedangkan al-Razi bukan seorang muhaddis
dan di Ray sangat sedikit sekali madzhab Malikiyah. Al-Razi jarang melakukan
perdebatan dengan pendapat kedua aliran tersebut, bukan berarti tidak mengerti
tentang kedua madzhab tersebut karena memang pertentangan yang terjadi di Ray
pada masa al-R&z1 adalah antara Hanafiyah dan Syafi ‘iyah.

Dalam bidang ushul, al-Raz1 juga belajar kepada ayahnya yang menganut

madzhab al-Syafi’iyah, namun juga tidak konsisten, al-R&zi lebih menampilkan
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pemikirannya sendiri, misal argumennya yang mengatakan bahwa al-Qur’an telah
mencakup penjelasan  seluruh  hukum-hukum syari’at, sehingga tidak
membutuhkan penjelasan lagi setelah adanya penjelasan dari Allah dan tidak
setuju dengan adanya pengkhususan nash dengan giyas sebagaimana pendapat
Imam Abu Hanifah, Malik, Syafi’i dan Asy’ari. Selain itu al-Raz1 tidak mengakui
adanya nash dalam al-Qur’an, kemungkinan dipengaruhi oleh Abu Muslim al-
Asfahani, yang banyak dinukil dalam tafsirnya.
b. llmu Kalam

Al-Raz1 lebih dikenal dalam bidang kalam yang belajar kepada al-Majd al-
Jili. Nalarnya adalah logika jadaliyah.!” Dapat dilihat dalam tafsirnya, perdebatan
dengan Mu’tazilah secara mendalam tentang persoalan kalam. Al-Razi membela
akal melebihi Mu’tazilah dan selalu ingin memadukan antara akal dan naql. Hal
ini menjadi alasan mengapa al-Razi diserang oleh orang-orang Hanabilah dan
Karramiyah. AI-R&zi mengikuti aliran kalam Asy’ariyah yang banyak
dipengaruhi oleh imam al-Ghazali dan al-Haramain. Meski demikian, al-Razi
tidak selalu mengikuti pendapat-pendapat imam Asy’ari, seringkali al-Razi
mengkritik apabila ada persoalan yang tidak sejalan dengan pemikirannya.
Misalnya, kritik terhadap teori “kasab”, al-R&zi tegas dengan determinismenya
(gadha dan qadar). AIl-Razi menerapkan ta’wil dalam al-Qur’an dengan
mengikuti metode Imam al-Haramain, Kkhususnya terhadap ayat-ayat

“antropomorfis”.

" Metode debat untuk mempertahankan kebenaran pendapat sendiri dan mematahkan
pendapat lawan, baik secara rasional maupun tekstual. Disebut pula dengan metode skolastik atau
metode sintetis deduktif dalam filsafat.
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Peran penting al-Razi dalam teologi muslim terletak pada kesuksesannya
menetapkan aliran “kalam filosofi” yang sebenarnya telah dirintis oleh al-Ghazali.
Sehingga al-Razi mendapatkan kedudukan dan kehormatan yang tinggi bahkan
digelari sebagai mujaddid pada abad ke 6 H/ 12 M karena mengadakan
pembaharuan dalam dunia intelektual muslim yaitu dengan memadukan ilmu
kalam dan filsafat, padahal sebelumnya filsafat menjadi ilmu yang dijauhi oleh
ulama muslim terutama oleh golongan Asy ariyah yang juga merupakan aliran
kalam. Namun al-Razi sempat menyatakan penyesalan telah masuk dalam
perdebatan ilmu kalam, sebagaimana pernyataannya: “celaka aku, mengapa aku
sibuk dengan ilmu kalam)”, seraya menangis.

c. Filsafat dan Mantiq

Di bawah pengaruh karya-karya al-Ghazali, al-Razi belajar filsafat dengan
sungguh-sungguh hingga sehingga tampil sebagai orang yang ahli dalam bidang
ini. Tidak seperti ulama kalam lainnya yang secara total menolak filsafat atau
mengikuti dengan ketat filsafat paripatetik, mengkritik beberapa filsafat Yunani
serta menerima ide yang lain. Al-Razi berpendapat bahwa orang yang menerima
filsafat Yunani secara menyeluruh tanpa seleksi terlebih dahulu dan orang yang
menolak filsafat tanpa kecuali, keduanya sama-sama salah. Seharusnya seseorang
mempelajari secara mendalam karya-karya filosof terdahulu dan menerima ide
yang benar serta menolak yang salah, dengan demikian akan menambah ide-ide
baru pada filsafat itu sendiri.

Al-Razi dikenal sebagai filosof Timur pertama pada abad ke-6 H yang

serius menggeluti filsafat, logika, kosmologi dan metafisika. Al-Razi berusaha
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memadukan agama dengan filsafat dan mencampur filsafat dengan ilmu kalam.
Al-Razi belajar filsafat kepada Muhammad al-Baghawi, Majd al-Din al-Jili juga
mempelajari karya-karya ibnu Sina, al-Farabi, dan Aristoteles.
d. llmu Kedokteran, Matematika dan IImu Alam

Al-Razi adalah seorang dokter yang terkenal pada masanya. Beberapa
karyanya berbicara tentang kesehatan, urat nadi, anatomi dan ensiklopedi
kedokteran. Karya yang terpenting adalah komentarnya terhadap al-Qanun karya
ibnu Sina yang berpijak pada pendapat Galen dan dokter-dokter muslim
khususnya Muhammad Zakariya al-Razi. Komentar ini cukup menjadi bukti
bahwa al-Razi belajar ilmu kedokteran secara seksama dan mendalam. Di
samping kedokteran, al-R&zi menguasai matematika (geometri, aljabar,
aritmatika), astronomi, astrologi, farmasi, fisika dan pertanian.
e. Tafsir dan Hadits

Popularitas al-Razi di dunia muslim tertuju pula pada penafsirannya
terhadap al-Qur’an, karya terbesarnya adalah Maféatih al-Ghayb yang menjadikan
tafsirnya ini sebagai alat untuk membuka ensiklopedi pengetahuannya, al-Razi
menggabungkan prinsip-prinsip ilmu pengetahuan dengan prinsip-prinsip wahyu
Islam, karena al-R&z1 berkeyakinan bahwa al-Qur’an menjadi dasar seluruh ilmu
pengetahuan. Sedangkan dalam ilmu hadits, al-Razi kurang dikenal sehingga
dalam tafsirnya jarang mengemukakan riwayat hadits.
f. llmu Bahasa Arab (Sastra dan Nahwu)

Al-Razi menguasai sastra lisan dan tulisan, kerajinannya menulis kitab dan

mengadakan khutbah dalam majelis ilmu. Dalam hal balaghah, bersandar pada
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dua kitab karya Abd al-Qahir al-Jurjani yaitu Daléil al-/’jaz dan Asrar al-
Balaghah. Kemudian al-Razi meringkas dua kitab tersebut menjadi satu kitab
yakni Nihayah al-/’jdaz fi Dirdyah al-I’jdz yang menjadi rujukan penting dalam
ilmu balaghah. Sedangkan dalam bidang nahwu, al-Razi kurang dikenal. Namun
dalam tafsirnya banyak menyebutkan gira’ nahwiyah yang mayoritas dinukil dari
pendapat lain seperti al-Zamakhsyari.*®

3. Karya-Karya

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, al-Razi dikenal sebagai ulama
berwawasan luas di segala penjuru dunia serta sebagai penulis produktif dalam
sejarah. Karya al-Razi tidak kurang dari dua ratus buah karangan baik berupa
risalah, syarah, maupun kitab yang berjilid-jilid. Berikut ini beberapa karya al-
Razi, antara lain:

a) Kitab Tafsir:

Ahkém al-Basmalah, Kitab Asrar al-Tanzil wa Anwaru al-Ta 'wil, Al-
As’ilatu al-Mufhimatu wa al-Ajwibatu al-Mufhamatu, Al-As’ilatu al-Ajwibu, Al-
As’ilatu al-Qur’dan, Al-As’ilatu Syarifah wa Ajwibatu Munifah, Al-Burhan fi
Qird’ati al-Qur’dn, Al-tafsir al-Wadhih, Al-tafsir al-Wasath, Tafsir Surat al-
Fatihah, Tafsir Surat al-Bagarah ‘ala Wajhi al-Aqliyy, Tafsir Surat al-lkhlés,
Durratu al-Tanzil wa Ghurratu al-7a 'wil, Risélah fi anna al-Qur’dn Unzila ‘ald

Sab’atu Ahruf, Risalah fi al-Tanbihi ‘ald Ba’di al-Asrar al-Maudi’atu fii Ba’'dhi

'8 Anwar, “Penafsiran Al-Razi terhadap Fitnah dalam Al-Qur’an, 25-33.
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Surat al-Qur’dn, Risdlah fi Ma’dni al-Mutasyabihat, Tafsir Ruh al-‘4jaib,
Mafatihu al-Ghaib.*®
b) Kitab llmu Kalam:

Al-Ajwibatu al-Masail al-Najariyah, Al-Ajwibatu al-Masaili al-Mas idi,
Irsyad al-Nazhari ila Lathaifu al-Asrair, Al-Arbai’in fi Ushail al-Din, Al-lsyaratu
fii Ulumi al-Kalam, Al-lsydatu li Asyrath al-Sd’ati, Al-‘Itigiddt Farq al-
Muslimina wa al-Musyrikina, Aghaz wa Anjam, Al-Anwaru al-Qawwamiyatu fi
al-Asrari al-Kalamiyah, Al-Bayan wa al-Burhan fi al-Raddi ‘ald Ahl al-Zighi wa
al-Thighyani, Asasu al-Taqdisi, Tahshilu al-Haqqi fi Tafshil al-Fargi, Al-Jamal fi
al-Kalami, Al-Huddts, Kitabu al-Khamsina fi Ushdli al-Din, Al-Khalaq wa al-
Ba’ats, Khalashatu al-Daldili fi Tangihi al-Maséaili, Dagaiqu al-Haqgaiqi, Al-
Riyadhu al-Mdnigah, Al-Risélatu al-Kamaliyyatu lil haqoiqi al-ilahiyati, Al-
Risalah al-Shahabiyyatu, Al-Risalah al-Majdiyyah, Risalah fi al-Tauhidi, Risalah
fi Nubuwwati, Risalah fi Nafi al-Hayyizi wa al-Jihati, Zabdatu al-Afkar wa
‘Amdatu al-Nazhar, Syarhu Itsbatu al-Wajib, Syarhu al-Irsyadi, Al-Shahaifu al-
llahiyyah, ‘Ismatu al-Anbiya’, Al-Qada wa al-Qadr, Al-Lathalifu al-Ghiyasyiyah,
Lawdmi’u al-Bayyinati, Al-Mabéhitsu al- ‘/méadiyatu fii Muthalibi al-Maddiyah,
Mahashshilu Afkari al-Mutagaddimina wa al-Muta akhkhirina min al- ‘Ulamai
wa al-Hukumai wa al-Mutakallimina, Al-Mahshulu fi ‘7Imi al-Kalami,
Mukhtashar fi IlImi Ushdl al-Din, Mukhtaru al-Tahbir, Al-Mathalibu al- ‘4liyatu,

Al-Ma’dlim fi Ushali al-Din, Al-Mulakhkhas fi Ushdli al-Din, Minhgj al-Ridhg,

19 Thaha Jabar al-Alwani, al-Imam Fakhr al-Din al-Razi wa Mushannafatuhu (Kaherah:
Dér al-Salam lil Thaba’ah wa al-Nasyr, 2010), 143-144.
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Nihayatu al- ‘Uguli fi Dirayat al-Ushali, Nihayatu al-Wushdli fi 1imi al-Ushal, Al-
Naw'u al-Awwalu min al-Ma’dni.?°
¢) Kitab Hikmah dan Filsafat:

Al-Inaratu Syarhu al-Isyarat wa al-Tanbihatu li ibni Sina, Al-Ayatu al-
Bayyinatu, al-Kabir, wa al-Shaghir, Al-Burhanu ‘ala Ibthali al-Tasallus, Tajizu
al-Falésifah, Tadzhibu al-Dilaili wa ‘Uyini al-Maséili, Al-Jauharu al-Fardu,
Jawabu al-Ghilani, Al-Hikmatu al-Masyrigiyyatu, Risalatu fi al-Mantigi, Risalatu
fi al-Hudtsi, Sur(ru al-Mustajalli Ii Juz’i Wujudihi al-Kulliy, Syarhu ‘Uyini al-
Hikmah, Syarhu al-Najéh, Syarhu al-Syifaa’, Syarhu al-Mantiq al-Mulakhkhas,
Libab al-Isyarati, Al-Mabahitsu al-Masyrigiyyatu, Al-Mubin, Al-Mulakhkhash,
Al-Huda.”!

d) Kitab llmu Adab dan Arab:

Al-Bayanu fi al-Ma’ani, Dirayatu al-I’jaz, Syarhu Diwan al-Mutanabbf,
Syarhu Abyati al-lidhahi lil Qizwaini, Syarhu Saqat al-Zindi, Syarhu Mugamati
al-Hariri, Syarhu Nahji al-Balaghahi, Syarhu al-Mufashshali, Al-Muharraru fi
Dagaiqi, Mukhtasharu al-Shihahi, Mu akhidzatu al-Nuhéti, Mukhtasharu /’jaz al-
fjaz, Al-Anisu al-Mufidu li al-Thalibi al-Mustafidi, Al-Bayanu fi al-Ma ‘dni.?

e) Kitab Figh:
Barahinu al-Bahaiyatu, Syarhu wa Jizi al-Ghazali, Musytamilu al-Ahkami,

Al-Hadi.®

2 1hid, 165-166.
2 1bid, 183.
22 |pid, 190-191.
2 |pid, 195.
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f) Kitab Kedokteran dan Firasat:

Al-Asyribatu, Al-Tasyrihu min al-Ra ’si ila al-Halgi, Al-Jamiu’ al-Kabiru fi
al-Thibbi, Al-Hawi fi al-Thibbi, Hifzhu al-Badan, Al-Raudhu al-Aridhu fi ‘Algji
al-Maridhi, Syarhu Kulliyatu al-Qandni, Masailu fi al-Thibbi, Al-Nabdhi,
Naftsahu al-Mashddri, Al-Firasatu.?

g) Kitab Sejarah:

Aushafu al-Asyréafi, Bahru al-Ansabi, Tarikhu al-Dauli, Dzailu al-
Musyaikhatu al-Fakhriyatu, Fadhailu al-Shahabati, Qal&idu ‘Ugiidu al-Agyani,
Al-Musyaikhatu al-Fakhriyatu, Managiub al-lmém al-Sydfi’7, Munazharéatu al-
Fakhr al-Razi.”

h) Kitab Tasawuf:

Al-Akhlaqu, Unasu al-Hadhiru Wazadu al-Musafiri, Hadaiqu al-Haqaiqi,
Dzumu al-Dunya, Risalatu fi al-Nafsi, Risalatu fi Nafsu wa Tahqiuq Ziyaratu al-
Qubdri, Risalatu Darru Bayanu Mauti, Risalatu Darru Haqiqgi Marka, Risalatu fi
Jawabi al-Saili ‘an Daldlata Kalimata al-Hallaji, Risalatu fi al-Su 'a/i, Risalatu fi
Ma’nd al-Thahérati, Al-Ra’dyatu, Zad al-Ma’ddi, Sardju al-Qullbi, Syarhu
Ta’iyatu ibn al-Faridhi, Al-Wardu.?®
i) Kitab Teknik dan Falak:

Bisatu Bdbu fi Ma rifati al-1sthirlabi, Tansuuq Namat, Risélaru fi Hai ati,
Sidasiyatu al-Razi, Kitabu Hindasati, Kitabu Mashadiratu Iglidasi, Muntakhabu

Darju TankilGisya wa Syarhahu.?’

2 1bid, 197.
% bid, 200.
2 |pid, 204.
2 1bid, 209.
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J) Kitab Perbintangan:

Al-Sirru al-Maktimi fi Mukhéathabati al-Syamsi wa al-Qamari wa al-
Nujimi, Jadawal bi Arwahi li kulli Darajati min Darajati al-Hayawéanati wa
Atsariha wa Ahmiyatiha, Al-lkhtiyaratu al-‘Aldiyatu fi al- ‘Alami al-Samawiyati,
Al-Risalatu al-Fakhriyatu fi al-Wafgi, Al-Mulakhkhas fi al-Tanjimi.?®
k) Kitab Umum:

Anmidzaju al-Ulimi, Jami u al-Ultimi, Hadaiqu al-Anwari.*®
I) Kitab yang Judulnya Tidak Diketahui Secara Jelas:

Darahi Khidasyinasi, Risalatu al-Mishbahi, Syarhu Ma 'dti, Al-Mahadbhir,

Nagqdu al-Tanzili.*

B. Kitab Tafsir Maféatih al-Ghaib

1. Metode dan Corak Penafsiran
Salah satu karya monumental al-Razi adalah Mafatih al-Ghaib yang
banyak dijadikan referensi utama baik dalam karya-karya tafsir oleh para ulama
dan pemikir mulai dari masa klasik, modern hingga kontemporer. Karya al-Razi
dikategorikan sebagai metode tafsir tahlily sebab dalam menafsirkan al-Qur’an ia
memulainya dari surat al-Fatihah sampai al-Nas. Bentuk atau pendekatan tafsirnya
bi al-ra’yi sebab dalam tafsirnya didominasi oleh ilmu-ilmu agliyah. Sedangkan
corak yang dipakai oleh al-Razi adalah ilmi, selain itu terdapat corak lainnya
sebab memang banyak menampilkan disiplin ilmu seperti ilmu fisika, astronomi,

filsafat, kalam dan sebagainya yang berkembang saat itu.

2 bid, 211.
2 |pid, 215-216.
%0 Ibid, 217.
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a)

b)

d)

Karakteristik penafsiran al-Razi dalam kitab Mafatih al-Ghaib, yaitu:
Dalam menafsirkan, al-Razi mengungkap masalah-masalah dan tanya jawab
lalu mengklarifikasi serta membahasnya dengan beberapa dalil baik
berdasarkan pemikirannya sendiri dari ilmu yang dikuasai maupun pendapat
para pendahulunya seperti ibnu Abbas, ibnu al-Kalbi, Mujahid, Qatadah, al-
Sa’di, Mugatil bin Sulaiman al-Mar0zi, Ab( Ishaq al-Tsa’labi, ibnu Qutaibah,
Muhammad bin Jarir al-Thabari, dan lain-lain. Dalam kebahasaan, dinukil
dari Abi ‘Ubaidah, Ulama Fara’, Zujaj dan Mubarrad. Sedangkan sumber
yang dinukil dari ulama Mu’tazilah seperti Abd Muslim al-Ashfahani, al-
Qadli ‘Abdul Jabbar, dan Zamakhsyari.*® Al-Razi tidak banyak menukil
hadits-hadits nabi, sehingga untuk masalah fikih ia justru lebih banyak
menggunakan pendapat-pendapat para ahli fikih.

Dalam menjelaskan ayat-ayat ahkam, al-Razi cenderung menampilkan
madzhab al-Syafi iyah khususnya dalam masalah ibadah dan mu amalah.*
Dalam menafsirkan persoalan kalam, al-Razi cenderung membela teologi
Asy ariyah (ahlussunah wa al-jama’ah).

Secara umum al-Razi menggunakan pendekatan filsafat dalam penafsirannya,
mengungkap rahasia ayat dengan menggunakan pendekatan ilmu kealaman
dan ilmu pasti.*®

Dilihat dari kronologinya, al-Razi menggunakan metode manasabah karena

banyak kolerasi antara ayat dengan surat. Hal ini dimaksudkan agar apa yang

31 Al-Razi, Tafsir al-Kabir wa Mafatih al-Ghayb, vol 1, 9.
%2 Mani’ ‘Abdul Al-Halim Mahmd, Manahij Al-Mufassirin (Beir(t: Dar al-Kitab li al-

Bayan), 148.

¥ Yuyun Zunairoh, “Penafsiran Al-Qur’an dengan Filsafat: Telaah Kitab Mafatih al-

Ghayb Fakhruddin Al-Razi”, Jurnal Empirisma, Vol. 24 No. 1, (Januari, 2015), 127-128.
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ada dalam al-Qur’an menjadi jelas, baik berupa hikmah, rahasia susunan dan
ashab al-nuzul.** Munasabah yang diterapkan oleh al-Razi seperti tafsir
lainnya yaitu antara ayat dengan ayat yang berkaitan, juga ayat yang sudah
terpisah dengan ayat lain, dan lain-lain.

f) Al-Razi sering menampilkan syi’ir-syi’ir untuk memecahkan masalah
balaghah dengan ilmu yang dikuasainya dan sesuai dengan kemampuannya di
bidang linguistik.

2. Sistematika Penafsiran Kitab
Kitab Mafatih al-Ghaib terdiri dari tiga puluh dua jilid dengan rincian isi

surat setiap jilidnya sebagai berikut:

Tabel 2.1
Sistematika Penafsiran
Jilid Nama Surat Jumlah
Halaman
1 | Al-Fatihah: 1-7 297
2 | Al-Bagarah: 1-34 265
3 | Al-Bagarah: 35-109 275
4 | Al-Bagarah: 110-167 239
5 | Al-Bagarah: 168-210 239
6 | Al-Bagarah: 211-254 266
7 | Al-Bagarah: 255-286, Ali-lmran: 1-25 241
8 | Ali-Imran: 26-129 244
9 | Ali-Imran: 130-200, al-Nisa: 1-16 247
10 | Al-Nis&: 17-93 243
11 | Al-Nisa: 94-176, al-Maidah: 1-43 247
12 | Al-Maidah: 44-120, al-An’am: 1-53 255
13 | Al-An’am: 54-152 251
14 | Al-An’am: 153-165, al-‘Araf: 1-145 251
15 | Al-‘Araf: 146-206, al-Anfal: 1-75, al-Taubah: 1-13 248
16 | Al-Taubah: 14-129 247
17 | Ydnus: 1-109, HGd: 1-44 248
18 | HOd: 45-123, Y(suf: 1-111, al-Ra’d: 1-2 243

% Shubht al-Shalih, Mabdhis fi ‘Uliim Al-Qur’dn (Beirut: Dar al-‘Iim lil malayyin, 1977)
293.
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Al-Ra’d: 3-43, lbrahim: 1-52, al-Hijr: 1-99, al-Nahl:

19 111 244
20 | Al-Nahl: 12-128, al-Isra: 1-60 243
21 | Al-Isra: 61-111, al-Kahfi: 1-110, Maryam: 1-98 259
22 | Thaha: 1-135, al-Anbiya’: 1-112 240
23 | Al-Hajj: 1-78, al-Mu’mintn: 1-118, al-Ndr: 1-35 249
24 Al-Ndr: 36-64, al-Furgan: 1-77, al-Syu’ara’: 1-227, 979

al-Naml: 1-93, al-Qashash: 1-55
Al-Qashash: 56-88, al-Ankab(t: 1-69, al-Ram: 1-60,
25 | Lugman: 1-34, al-Sajdah: 1-30, al-Ahzab: 1-73, 280

Saba’: 1-54
26 | Fathir: 1-45, al-Zumar: 1-52 296
27 | Al-Zumar: 53-75, al-Jatsiyah: 1-37 279
28 | Al-Ahgaf: 1-35, al-Najm: 1-29 319
29 | Al-Najm: 30-62, al-Shaf: 1-14 325
30 | Al-Jumu’ah: 1-11, al-Mursalét: 1-50 292
31 | Al-Naba’: 1-40, al-Dhuha: 1-11 229

30 Al-Nashr: 1-3, al-Lahab: 1-5, al-lkhlas: 1-4, Al-
Falag: 1-5, al-Nas: 1-6
(Sumber Data: Al-Imdém Muhammad al-Razi, t.t.t, Vol. 1-32)

226

3. Pengaruh Pemikiran Tafsir Al-Razi

Semua ahli tafsir al-Qur’an dan keilmuan dewasa ini hampir tidak pernah
melupakan karya Fakhr al-Din al-Razi yang terkenal dengan Maféatih al-Ghaib.
Karya ini selain menjadi rujukan, juga menjadi objek kajian yang dapat
melahirkan sejumlah temuan dan penilaian dari berbagai kalangan. Di antara
kitab-kitab tafsir yang di dalamnya merujuk pada tafsir al-Razi adalah Tafsir
Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta 'wil karya al-Baidhawi®®, Tafsir Rth al-Ma ‘ani fi
Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim wa al-Sab’ al-Matsani karya al-AlGsi, Tafsir al-
Qur’dn al-Hakim al-Masyh(r bi al-Tafsir al-Mannar karya Muhammad Rasyid

Ridha terutama mengenai alasan yang berkaitan dengan permasalahan awal surat

® Hamim Ilyas, Studi Kitab Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2004), 118.
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al-Nis& yang menggunakan panggilan ya ayyuha al-nas (' /L) sebagai ayat

yang ditujukan pada masyarakat Makkah atau lainnya.*

Menurut catatan ibn Khallikan, karya-karya al-Razi selain dari berbagai
bidangnya tersebut, masih banyak karya-karya al-Razi lainnya yang menarik
perhatian dan tersebar di berbagai negara bahkan dapat meningkatkan devisa
negara secara meluas untuk merekonstruksi karya-karya para ulama terdahulu
dengan metode terbaru al-Razi sebagai seorang yang pertama kali merumuskan
temuan-temuan baru secara sistematis yang tidak dijumpai pada masa-masa
sebelumnya.*’

4. Pandangan Ulama terhadap Al-Razi dan Karyanya

Berikut ini pandangan beberapa ulama tentang al-Razi dan kitab Mafatih
al-Ghaib baik berupa kritikan maupun pujian, yaitu:

a. lbn Taymiyyah mengatakan bahwa “terdapat semua ilmu di dalamnya kecuali
tafsir”, sebaliknya pandangan T3j al-Din Abi Nasr ‘Abd Wahab bin Taqi al-
Din al-Subki mengatakan “terdapat semua ilmu di dalamnya bersama tafsir”.%®

b. Mann&’ Khalil al-Qatthan berkomentar bahwa ilmu-ilmu agliyah sangat
mendominasi pemikiran al-Razi dalam tafsirnya, ia mencampur-adukkan ke
dalam berbagai kajian mengenai kedokteran, logika, filsafat dan hikmah. Ini

semua mengakibatkan kitabnya keluar dari makna-makna al-Qur’an.*

% Aswadi, Konsep Syifa dalam Al-Qur’an: Kajian Tafsir Mafatih Al-ghaib karya
Fakhruddin Al-Razi) (Jakarta: Kementrian Agama Republik Indonesia, 2012), 53.

¥ |bn Khallikan, Wafayat al-4 'ydn wa Anbd’ Abnd’ al-Zaman, vol 4, 249.

% Mohd Manawi Mohd Akib, “Penghuni Syurga Menurut Pandangan Fakhr Al-Din Al-
R&zi: Tumpuan Terhadap Kitab Mafatih Al-Ghayb”, Jurnal Ushuluddin (Januari-Juni 2012), 29.

% Manna’ Khalil al-Qattan, Mabdhits fi ‘Ulim al-Qur’an (Kaherah: Maktabah Wahbah,
t.t), 357. Lihat juga Studi llmu-ilmu Qur’an, terj. Mudzakkir (Bogor: Pustaka Litera AntarNusa,
2013), 529.
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c. Ignaz Goldziher mengatakan bahwa Maféatih al-Ghaib merupakan karya al-
Razi yang disebut sebagai karya terakhir dalam literatur tafsir otentik yakni
selalu memperhatikan hal-hal yang dapat disimpulkan oleh aliran Mu 'tazilah
dalam metode penafsirannya dan di setiap waktu menolaknya dengan
metodenya sendiri yang sempurna.*

d. Terkait dengan apakah al-Razi menyelesaikan penafsirannya hingga surat al-
nas? Para ulama berselisih pendapat:

= Al-Dzahabi dalam karyanya menjelaskan bahwa al-Razi dalam upaya
menafsirkan al-Qur’an hanya berhenti pada surat al-Anbiya, pendapat ini
dinukilnya dari Kasyf Dunun karya Sayid Sihab.**

= Ada yang mengatakan bagian pertama ditulis oleh al-Ra&zi dan bagian
kedua disempurnakan oleh kedua pengikutnya yaitu Syeikh Najm al-Din
Ahmad bin Muhammad al-Qammuli dan Syihab al-Din bin Khalil al-
Khuwayya.

= Mubhsin ‘Abdul Hamid mengatakan bahwa Mafétih al-Ghaib merupakan

tafsiran al-Razi keseluruhan.*?

C. Faktor-Faktor yang Melatarbelakangi Pemikiran Fakhr Al-Din Al-Razi
Al-Raz1 hidup abad ke 11-12 M ketika kejayaan Islam masih berkembang
di Baghdad, tepatnya pada masa kekhalifahan ‘Abbasiyah. Dalam bidang

astronomi, ilmuwan muslim pada dasarnya banyak terinspirasi dari tiga peradaban

“ |gnaz Goldziher, Mazhab Tafsir dari Klasik hingga Modern, pernerj. M. Alaika
Salamullah, dkk (Yogyakarta: Kalimedia, 2015), 154.

“! Al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirdn, vol. 1, 291.

2 Muhsin ‘Abdul Hamid, Al-Razi Mufassiran (Baghdad: Dar al-Hurriyah li al-Tab’ah,
1974), 55-64 dikutip dari Akib, “Penghuni Syurga Menurut Pandangan Fakhr Al-Din Al-Raz1, 29.
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yaitu Yunani klasik®, Persia dan India, referensi lain menyebutkan dari peradaban
Mesir Kuno, Mesopotamia, Cina, India, Perancis, dan Yunani.** Pada tahun 340
SM, ahli filsafat Yunani Greek, Aristoteles di dalam bukunya On the Heavens
berargumen bahwa bumi berbentuk bulat, berada dalam keadaan diam sedangkan
matahari, bulan, planet-planet, dan bintang-bintang bergerak mengelilinginya.
Dilanjutkan oleh Ptolemeus dalam karyanya berjudul Almagest (al-Majisty)
sebagai ensiklopedi astronomi, kontribusi utamanya berkaitan dengan teori planet
dan gerakan bulan sedangkan sistem yang dianut adalah geosentris (pusat tata
surya adalah bumi), selanjutnya dipengaruhi oleh Persia (Zij-i Shahri-yari) dan
India (Siddhanta). Namun seiring dengan masifnya gerakan penerjemahan teks
pada masa pemerintahan al-Ma’mun, Yunani memonopoli bidang tersebut sebab
Almagest, Tetrabilblos dan tabel-tabel astronomi Ptolemeus yang dikenal dengan
nama Conenes procheiroi diterjemahkan berulang kali.*®

Sebagai mufassir yang juga ahli dalam filsafat, al-Razi tidak menolak dan
menerima kebudayaan Yunani secara total, sebagaimana statement-nya: “orang
yang menerima filsafat Yunani secara menyeluruh tanpa seleksi terlebih dahulu
dan orang yang menolak filsafat tanpa kecuali, keduanya sama-sama salah.
Seharusnya seseorang mempelajari secara mendalam karya-karya filosof
terdahulu, menerima ide yang benar dan menolak yang salah, demikian itu akan

menambah ide-ide baru dalam filsafat itu sendiri.”*®

“® Siti Nurjanah, “Kosmologi dan Sains dalam Islam”, STAIN Metro, 9.
“ Susiknan Azhari, “Perkembangan Kajian Astronomi Islam di Alam Melayu”, Jurnal
Figh, No. 7 (2010), 169.
Mugawim, “Jaringan Keilmuan Astronomi dalam Islam pada Era Klasik”, Jurnal
Kaunia, Vol. 3, No. 1 (April, 2007), 75-77.
“® Anwar, “Penafsiran Al-Razi terhadap Fitnah dalam Al-Qur’an, 29.
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Selaras dengan metode penafsirannya secara bi al-ra’yi, al-Razi juga
mengadopsi ilmu dari filosof, astronom, dan ahli georgafi terdahulu dalam
menafsirkan ayat-ayat tertentu namun ketika kontra dengan al-Qur’an dan konsep
pemikirannya maka tidak segan-segan al-Razi menolak. Contoh: filosof terdahulu
yang beragama non-muslim berargumen bahwa bumi bergerak dan tidak keluar
dari orbitnya, dalam hal ini al-Razi tidak mempermasalahkannya, namun ketika
ada pertanyaan mengapa demikian itu terjadi (bumi beredar pada orbitnya)?
Filosof menjawab karena faktor alamiah (hal yang biasa terjadi) sedangkan al-
Razi membantah dan menyatakan bahwa peristiwa tersebut mustahil terjadi
kecuali dengan kehendak Allah sebagai LGl Jeld (Q.S. Ar-Rim: 25).*" Dari
pembahasan di atas dapat diketahui bahwa pemikiran al-Razi yang tertuang dalam
karya tafsirnya tersebut selain dikategorikan sebagai model paradigma Islamisasi

ilmu dan integrasi-interkoneksi.

" Al-Raz1, Tafsir al-Kabir wa Mafatih al-Ghayb, vol 25, 116.
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BAB IV
PENAFSIRAN FAKHR AL-DIN AL-RAZT TENTANG AYAT
PEREDARAN BULAN DALAM KITAB MAFATIH AL-GHAIB

DAN RELEVANSINYA DENGAN SAINS SEKARANG

A. Peredaran Bulan Menurut Fakhr Al-Din Al-Razi

Bulan secara umum dalam al-Qur’an berjumlah 42 ayat baik menggunakan
kata gamar, syahr, dan hilal. Dalam hal ini penulis hanya fokus pada tema
peredaran bulan sehingga tidak semua ayat tersebut dibahas secara keseluruhan,
kecuali yang berkaitan dengan tema lalu dianalisis berdasarkan penafsiran al-Razi
dalam kitabnya.

Konsep astronomi secara global, penulis menemukan bahwa pusat tata
surya menurut al-Razi adalah matahari (paham heliosentris) dimana matahari
memiliki dua markas yang disebut dengan &AWl &) dan Akl K 3%
dianalogikan seperti warna putih dan kuning dalam sebuah telur, dalam artian
matahari (warna kuning telur) diibaratkan sebagai pusat tata surya sedangkan
planet-planet lain (warna putih telur) mengelilingi di atasnya.® Terlihat adanya
kontradiksi antara pemikiran al-Razi dengan paham geosentris® yang berkembang
dan tertanam kuat dalam wawasan manusia pada abad ke 11-12 M karena

dominasi oleh peradaban Yunani Kuno.

! Al-lmam Muhammad al-Razi, Mafatih al-Ghayb, vol. 26 (Dar al-Fikr: Beirut, t.t), 77.
Lihat juga vol. 25, 161.

> Bumi sebagai pusat tata surya yang dikelilingi oleh planet-planet seperti Bulan,
Merkurius, Venus, Matahari, Mars, Jupiter, dan Saturnus.
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Berbicara tentang arah peredaran masing-masing planet, posisi dan kondisi
gerakan bulan al-Razi memiliki konsep berbeda dengan filosof. Berikut klasifikasi
ayat-ayat tentang peredaran bulan terbagi menjadi tiga point, antara lain:

1. Hakikat Bulan: Cahaya, Posisi, dan Gerakannya

a. Ndh: 16

- A

29 B b Gatdl Jazg D58 G el Jas

e

=)

)

“Dan Allah menciptakan bulan sebagai cahaya dan matahari sebagai pelita.’

Al-Razi menjelaskan perbedaan kata ' dan \&) 5 yakni cahaya bulan lebih
lemah dibanding cahaya matahari, artinya cahaya matahari lebih kuat (terang)
dibanding cahaya bulan. Dalam al-Qur’an, kata 5% (cahaya) bersanding dengan
bulan karena munculnya bulan hanya memberi cahaya pada malam hari berbeda
dengan cahaya matahari sebab ketika malam hari tiba yang ditandai dengan
gelapnya bumi lalu matahari muncul melenyapkan gelap dengan sinarnya yang
sangat kuat (terang) sehingga ia disebut &) (pelita), demikian itu juga dijelaskan
dalam Q.S. Al-Furgan: 61.°

b. Al-Syams: 2

AR
“Demi bulan apabila mengiringinya.”
Kata W36 yang dimaksud dengan bulan mengiringi matahari dalam hal apa

saja? Al-Razi menafsirkannya dengan menukil pendapat beberapa pakar: pertama,

% Al-Razl, Mafatih al-Ghayb, vol. 30, 140.
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menyatakan bahwa munculnya bulan setelah tenggelamnya matahari tepat pada
awal bulan ketika terjadinya hilal (Atha’, Qatadah dan al-Kullab). Kedua, bulan
mengiringi matahari dalam penyinarannya (cahaya bulan berasal dari matahari
sebagai sumber cahaya). Ketiga. Bulan mengiringi matahari secara keseluruhan,
ketika cahaya terjadi bulan purnama seakan-akan bulan menggantikan kedudukan
matahari sehingga nampak putih terang pada malam hari (al-Zuijjaj).*

c. YOnus: 5

- -~ R L1 s - - e a7 zZ 737 7 "{ 7 T .{‘ 2
eadl 338 1l 560 5385 Ny eally The Tl Jax ol e
c P Lo

“Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya, ditetapkan-
Nya tempat-tempat bagi perjalanannya supaya kamu mengetahui bilangan tahun
dan perhitungan (waktu)...”

Awalnya al-Razi menjelaskan munasabah ayat sebelumnya, setelah Allah
menegaskan datangnya hari dimana semua makhluk akan kembali kepada-Nya
kemudian mengkaitkannya dengan penciptaan langit dan bumi. Dalam hal ini
menyebut matahari yang bersinar dan bulan yang bercahaya, Dia menetapkan
tempat-tempat peredaran matahari dan bulan pada orbitnya untuk mengetahui

bilangan tahun dan bulan yang bermanfaat bagi manusia dalam mengatur

*Ibid, vol. 31, 190-191.
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program-program penting di bidang pertanian/ bercocok tanam, perhitungan
musim dingin dan panas.®

Al-Razi membedakan kata ')% dan :lus menurutnya kata D%
menunjukkan keadaan cahaya yang bersifat relatif sehingga cahaya bulan lebih
lemah dibanding cahaya matahari sedangkan kata ¢L== menunjukkan keadaan
cahaya yang bersinar sangat kuat (terang). Selanjutnya al-Razi menjelaskan
manfaat penciptaan matahari dan cahaya bulan yang sangat besar sebagai bentuk
luasnya rahmat dan besar perhatian Allah kepada makhluk. Matahari sebagai
penguasa siang yang peredarannya menyebabkan terjadinya perubahan musim-
musim sedangkan bulan sebagai penguasa malam® yang peredarannya dapat
mengetahui bilangan bulan-bulan (hijriyah), fase-fasenya (perubahan bentuk)
mempengaruhi kadar kelembaban alam, serta peredaran hariannya mempengaruhi
pergantian siang dan malam, dimana siang sebagai waktu untuk bekerja bagi
manusia dan malam waktu untuk istirahat.

Adapun makna kata 5,35 al-Razi menyebutkan dua pengertian. Pertama,
kata ganti & dalam kalimat tersebut dikembalikan pada makna tatsniyah yakni
matahari dan bulan sebab bilangan tahun dan perhitungannya dapat diketahui dari
peredaran matahari dan bulan. Kedua, kata ganti tersebut hanya kembali pada
bulan saja sebab adanya bulan-bulan (hijriyah) dapat diketahui dari peredarannya
sebagaimana penentuan awal bulan dalam syariat Islam didasarkan atas

terlihatnya bulan (rukyatul hilal) sehingga disebut hitungan tahun gamariyah.’

% Ibid, vol. 17, 35.
® 1bid, vol. 26, 244.
" Ibid, vol. 17, 37-38.
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d. Yasin: 40
D Dophiell 3885 T G T N5 528 3,3 oG sl [l

“Tidak mungkin matahari mendahului bulan, malam tidak mendahului siang dan
masing-masing beredar pada garis edarnya.”

Al-Réazi menjelaskan kedudukan bulan sebagai penguasa malam yang
tidak akan mendahului matahari sebagai penguasa siang yakni ketika bulan berada
di ufuk timur, maka matahari akan menemuinya di ufuk barat, ketika matahari
terbenam maka bulan terbit, begitupun sebaliknya. Demikian itu menunjukkan
keteraturan planet-planet sehingga tidak terjadi benturan karena masing-masing
berjalan sesuai dengan orbitnya (garis edar) yang berbentuk bulat.®> Menurut al-
Razi setiap planet memiliki orbit masing-masing yang berbeda dari segi
kecepatan, kelambatan, maupun jalur lintasannya. Sebagaimana teori heliosentris
yang dianutnya, di mana pusat tata surya adalah matahari sedangkan planet-planet
lain mengelilingi, dalam hal ini al-Razi menyebutkan terdapat tujuh macam planet
di angkasa salah satu di antaranya ialah bulan yang beredar lebih cepat dibanding
planet lain, selain itu bulan memiliki orbit yang luas, berbentuk bulat dan
posisinya berada di urutan paling akhir.’

e. Al-Anbiya’: 33

2 by ;db&dg’;nn ety 51 JI1Gle sl 59

8 1bid, vol. 26, 73-74.
® Ibid, vol. 26, 76.
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“Dan Dia-lah (Allah) yang menciptakan malam dan siang, matahari dan bulan,
masing-masing beredar pada garis edarnya.”

Berdasarkan hasil observasi bahwa peredaran planet-planet (matahari dan
bulan) tidak sama dan perjalanannya dimulai dari timur ke barat seperti peredaran
harian matahari. Al-Razi membantah argumen filosof terdahulu bahwa peredaran
planet-planet dimulai dari barat ke timur. Dalam hal ini al-Razi menyampaikan
ketidak-sepakatan filosof bila semua planet beredar dari timur ke barat kecuali
bila ada sebagian planet yang bergerak lebih lambat daripada planet yang lain
seperti bulan yang menurut mereka bergerak secara lambat karena posisinya jauh
dari orbit planet yang paling besar yakni bumi.°

Adapun hubungan peredaran planet-planet dengan orbit (garis edarnya)
yang berbentu bulat, al-Razi menyebutkan beberapa pandangan ilmuan pada
zaman itu, antara lain: (1) orbit diam dan planet-planet bergerak, pendapat ini
tertolak sebab mustahil bagi orbit diam di tempatnya; (2) orbit dan planet-planet
sama-sama bergerak, pendapat ini lazim sebab planet-planet itu bergerak karena
dipegaruhi oleh pergerakan orbitnya; (3) orbit bergerak dan planet-planet diam,
pendapat ini dibenarkan karena terdapat kesesuaian dengan al-Qur’an yang
menunjukkan orbit bergerak sedangkan planet-planet lain mengiringi.**

f. Al-Ra’d: 2

. 7 A}ﬁf P

N N W T Prs )
‘;w;//d-?\! AU olly Goatdl 30

77N
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4

% 1pid, vol. 22, 166-167.
1 1bid, vol. 22, 167-168.
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“Allah yang menundukkan matahari dan bulan, masing-masing beredar hingga
waktu yang ditentukan.

Al-Razi menyebutkan bahwa penundukan matahari dan bulan ( 3 Ol HAL
31\33\) sebagai isyarat keberadaan Dzat pencipta dan penguasa yakni Allah SWT.*
Adanya gerakan maupun diamnya matahari dan bulan tersebut menghasilkan
bilangan serta peredaran yang seimbang pada waktu tertentu. Adapun ayat ¢s_>2 K
(SR Qia‘%{ yang dinukil dari ibnu ‘Abbas: setiap hari matahari beredar seratus
delapan puluh kali selesai selama enam bulan hingga kembali ke posisi awal,
begitu pula dengan bulan. Demikian itu menjadi bukti kekuasaan Allah terhadap
penciptaan planet-planet yang dikendalikan-Nya dengan kadar kecepatan dan
kelambatan tertentu. Selain itu al-Razi juga mengkaitkan dengan peristiwa yang
akan terjadi pada hari kiamat seperti peristiwa terbelahnya langit,
dikumpulkannya matahari dan bulan pada waktu yang telah ditentukan.*®
2. Bentuk dan Aspek Bulan

a. Al-Bagarah: 189

& oo P P Ef £ 2 P P
s N [ QU U P PPN e A

“Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit, katakanlah: "Bulan sabit
sebagai tanda-tanda waktu bagi manusia dan ibadat haji.”

Asbab al-nuzul ayat di atas berkenaan dengan pertanyaan yang diajukan
Muadz bin Jabal dan Tsa’labah bin Ghunam: “Ya Rasulullah, mengapa bulan

sabit muncul seperti benang kemudian besar hingga bundar lalu kembali seperti

2 1pid, vol. 26, 12.
1 1bid, vol. 18, 238.
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semula dan tidak sama seperti kondisi matahari?”. Al-Razi menegaskan bahwa
ayat tersebut bukanlah jawaban atas pertanyaan sebagaimana yang terdapat dalam
asbab al-nuzul, namun bermaksud menjelaskan faidah dan hikmah perubahan
bentuk bulan yang berkurang dan bertambah (cahayanya).

Kata 4a¥1 adalah bentuk jama’ dari JOw yaitu penampakan awal bulan
yang dapat dilihat oleh manusia. Mengutip pendapat abl Haitsam menyebutkan
bahwa peristiwa hilal terjadi dua kali dalam satu bulan yakni pada awal dan akhir
bulan. Al-Razi menjelaskan penciptaan masa tersebut terklasifikasikan menjadi
empat aspek antara lain satu tahun®, bulan®, hari*® dan jam*’.

Adanya pembagian waktu dalam satu tahun yang disebabkan oleh
peredaran matahari, ia juga mempengaruhi pembagian musim (semi, panas,
gugur, dan dingin). Berbeda dengan pembagian waktu dalam sebulan yang
disebabkan oleh peredaran bulan, dimana cahaya bulan sebenarnya diperoleh dari
matahari sehingga bulan mengalami perubahan (fase). Ketika terjadi ijtima’
(konjungsi)*®, cahaya hanya ada di permukaan bulan saja sehingga tampak tidak
ada cahaya sama sekali bila dilihat dari bumi. Ketika terjadi istigbal (oposisi),
posisi bulan berhadapan dengan bumi (berlawanan arah dengan matahari bila

dilihat dari bumi) sehingga cahayanya purnama. Apabila jarak antara bulan dan

4 pembagian waktu yang terjadi berdasarkan peredaran matahari mulai dari satu titik
hingga kembali ke titik semula.

15 pembagian waktu yang terjadi berdasarkan peredaran bulan bulan.

6 Menurut jumhur: terpisahnya matahari dari ufuk timur hingga kembali lagi pada
kebesokan hari, waktu pagi terjadi ketika matahari berada di atas bumi sedangkan waktu malam
terjadi ketika matahari berada di bawah bumi. Berbeda dalam syariat Islam yakni waktu pagi
diawali dari terbitnya fajar atas wajibnya shalat (shubuh).

7 pembagian waktu yang terdiri dari 24 jam dalam sehari-semalam.

'8 Terjadi ketika antara matahari, bulan dan bumi berada dalam garis lurus (sejajar).
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matahari dekat, cahaya yang tampak semakin sedikit, sedangkan bila jarak antara
bulan dan matahari jauh, cahayanya semakin banyak.

Setiap perbuatan dan hukum Allah pasti tertuju pada pencapaian maslahat
bagi manusia dan terdapat banyak hikmah. Adapun hikmah perbedaan bentuk
bulan sebagai penentuan waktu baik yang berhubungan dengan keperluan agama
seperti waktu puasa, haji, iddah wanita yang ditinggal wafat suaminya, nadzar
yang berhubungan dengan waktu, dan lain-lain) maupun keperluan dunia seperti
waktu hutang-piutang, sewa-menyewa, perjanjian, kehamilan dan penyusuan).
Jadi adanya perubahan bentuk bulan merupakan karunia Allah dalam penentuan
waktu-waktu yang berguna untuk mengetahui awal, pertengahan, dan akhir bulan
sehingga mempermudah urusan manusia.

Adapun terkait dengan ibadah haji, tanpa adanya bulan sabit maka tidak
dapat diketahui kapan permulaan pelaksanaannya (gu;i;.; ‘el zal1) begitu juga
dengan waktu permulaan puasa ramadhan (&8 4 O )—1\ Gl (s ) yang
disertai dengan hadits 435 15kl 540 158501

b. Yasin: 39

(20 e8] 05 A S G 56 2355 Jaall;

“Dan Kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah sehingga (setelah sampai ke

manzilah yang terakhir) maka kembali seperti bentuk tandan yang tua. ”

¥ 1bid, vol. 5, 129-134.
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Al-Razi menyebutkan kondisi bulan sabit yang berbentuk lengkung dan
tipis seperti tangkai yang tua, demikian itu menunjukkan adanya peredaran bulan
secara terus-menerus di tempat edarnya hingga mengalami perubahan (fase).?

c. Al-Insyigag: 18

“Demi bulan apabila purnama.”

Al-Razi menukil pendapat ibnu ‘Abbas bahwa makna dari kata (35 adalah
kesejajaran antara matahari, bumi, dan bulan yang terjadi pada malam ke tiga
belas hingga enam belas setiap bulan sehingga disebut bulan purnama.? Bulan
purnama hanya terjadi dalam satu waktu, di bagian bumi sebelah timur terjadi
pada malam hari sedangkan di bagian bumi sebelah barat terjadi pada siang hari.??
3. Fungsi dan Hikmah Penciptaan Bulan

a. Al-Rahman: 5

(&) Qtwﬁ-f’}; 3Ty s T

%\ ()]

“Matahari dan bulan (beredar) menurut perhitungan.”

Al-Razi menegaskan bahwa peredaran matahari dan bulan sebagai isyarat
adanya Hdis &5ais yakni Dzat penggerak dan pemilih perkara sesuai dengan
kehendak-Nya jadi bulan dan matahari tidak beredar dengan sendirinya. Adapun

makna kata olies; terdiri dari: (1) pandangan masyhur mengartikan peredaran

2 1hid, vol. 26, 72-73.
21 1pid, vol. 31, 110.
22 |pid, vol. 26, 75 .
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matahari dan bulan dapat digunakan sebagai perhitungan waktu (2) peredaran
matahari dan bulan pada orbit tertentu (3) peredaran matahari dan bulan pada
orbitnya masing-masing.?®

b. Al-An’am: 96

- =0
: |

2 BLaS SRy Geaadly G0 T Ja5s cey e

“Dia (Allah) menyingsingkan pagi, menjadikan malam untuk beristirahat,
(menjadikan) matahari dan bulan untuk perhitungan.”

Makna peredaran matahari dan bulan untuk perhitungan dibahas juga
dalam QS. Ydnus [10]: 5, al-Rahman [55]: 5. Dalam hal ini, yang dimaksud
adalah peredaran matahari (gerakan cepat maupun lambat) selesai selama satu
tahun dan sedangkan peredaran bulan selesai selama satu bulan. Menurut al-Razi,
penciptaan matahari dan bulan yang menghasilkan perhitungan waktu tersebut
dapat diketahui dari peredarannya.?*

c. lbrdhim: 33

~ ) RN )

“Dan Allah menundukkan matahari dan bulan secara terus-menerus yang
beredar pada orbitnya serta menundukkan malam dan siang.”

Al-Razi menjelaskan penciptaan matahari dan bulan yang banyak memberi
manfaat, sebagaimana dijelaskan dalam QS. N0Oh [71]: 16, al-Rahméan [55]: 5,

Yinus [10]: 5, dan lain sebagainya. Adapun makna “beredar pada orbit” (csild)

2 bid, vol. 29, 88.
2 1pid, vol. 13, 104-105.
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yakni terus-menerus beredar dalam pengendalian, penerangan, pengaruhnya yang
melenyapkan gelap, perbaikan tanaman, dan hewan. Matahari berpengaruh di
siang hari dan bulan berpengaruh di malam hari, tanpa keduanya maka alam tidak
teratur dengan sempurna.?

4. Peristiwa Bulan Terbelah

a. Al-Qamar: 1

)

“Telah dekat datangnya saat itu dan telah terbelah bulan.’

Al-Razi menjelaskan bahwa ayat tersebut berkenaan dengan terbelahnya
bulan sebagai mukjizat Nabi Muhammad Saw sebagaimana yang disebut dalam
hadits shahih dan masyhur yang diriwayatkan para sahabat.?® Namun ada sebagian
mufassir menyatakan terbelahnya bulan dalam pandangan filsafat terjadi pada

masa lampau maupun di masa yang akan datang.?’

B. Urgensi dan Relevansi Penafsiran Fakhr al-Din al-Razi dengan Konteks
Sekarang
Berdasarkan penjelasan yang telah dibahas sebelumnya yakni teori umum

sains tentang peredaran bulan dan penafsiran Fakhr al-Din al-Ré&zi dalam kitab

% Ibid, vol. 19, 131.

% «Lima perkara yang terjadi, pelaklukan kota Romawi kepulan asap, kematian, siksaan
yang keras dan terbelahnya bulan”. Abdullah bin Ishag Al-Sheikh, Lub&but Tafsir min ibn Katsir,
pernerj. M. Abdul Ghaffar dan Abu lhsan Al-Atsari (t.t.t: Pustaka Imam Syafi’i, 2004), vol. 26,
600).

2" Al-Raz1, vol. 29, 29.
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Mafatih al-Ghayb tersebut dapat digunakan sebagai perspektif untuk mengetahui
adakah relevansinya dengan konteks sekarang? Berikut ini penjelasannya:
1. Hakikat Bulan: cahaya, posisi, arah gerakan, dan satelit bumi?

Temuan sains mengungkap bahwa bulan adalah benda langit yang
sebenarnya tidak memiliki cahaya sendiri sebab ia hanya memantulkan sebagian
cahaya yang didapatnya dari matahari sebagai sumber cahaya, oleh karena itu
cahaya bulan lebih lemah 437 kali dibanding sinar matahari. Demikian pula
dengan penafsiran al-Razi yang menyatakan bahwa sinar matahari lebih kuat
dibanding cahaya bulan, didukung oleh pendapat para pakar yang dikutipnya
bahwa bulan mengiringi matahari baik dalam hal peredaran maupun penyinaran
sebagaimana penafsirannya dalam Q.S. Ndh: 16, al-Furgén: 61, al-Syams: 2 dan
Ydnus: 5. Hal ini mengindikasikan adanya relevansi antara penafsiran al-Razi
dengan temuan sains sekarang. Terkait dengan posisi bulan, gerakan dan apakah
bulan sebagai satelit bumi? Al-Razi menyatakan bahwa bulan merupakan planet
yang memiliki orbit luas, berbentuk bulat, posisinya berada di urutan orbit
terakhir, arah gerakannya dimulai dari timur ke barat dengan jumlah 180 edaran
selama 6 bulan, dan tidak dinyatakn secara jelas apakah bulan mengelilingi bumi.
2. Bentuk dan Aspek Bulan

Berubah-ubahnya bentuk bulan dalam teori sains dapat dilihat dari
beberapa aspek, antara lain: konjungsi, oposisi, kuarter, dan sabit. Sehubungan
dengan itu, al-Razi dalam tafsirnya menyebutkan tiga aspek secara rinci yakni
konjungsi, oposisi dan sabit. Menurutnya, ketika bulan mengalami fase konjungsi

atau ijtima’ maka cahaya matahari yang terpantul hanya di permukaan (tepi) bulan

87



saja sehingga tampak tidak ada cahaya sama sekali bila dilihat dari bumi. Adapun
ketika bulan mengalami fase oposisi atau istigbal maka posisi bulan berhadapan
dengan bumi (berlawanan arah dengan matahari bila dilihat dari bumi) maka
cahayanya yang tampak menjadi purnama. Bila jarak bulan dan matahari dekat,
cahaya yang tampak semakin sedikit, bila jarak bulan dan matahari jauh, cahaya
semakin banyak. Sedangkan bentuk sabit berbentuk lengkung, tipis seperti tandan
yang tua dan terjadi dua kali dalam satu bulan (di awal dan akhir bulan)
sebagaimana penafsirannya dalam Q.S. Al-Bagarah: 189, al-Insyiqag: 18 dan
Yasin: 39). Dari penafsiran tersebut terlihat ada relevansinya dengan temuan sains
sekarang.
3. Penentuan Awal Bulan Hijriyah

Problematika yang hingga kini belum mendapat kebijakan pemerintah
khususnya Indonesia adalah penentuan awal bulan hijriyah yang selalu
diperdebatkan, lalu mungkinkah temuan-temuan saintifik digunakan untuk
membantu merumuskan metode dan kriteria awal bulan hijriyah atau masih
menggunakan rukyat al-hilal sebagai metode manual karena mengikuti bunyi
tekstual hadis? Berdasarkan analisis isi penafsiran yang penulis temukan bahwa
al-Razi terkesan pro terhadap rukyat al-hilal dalam menentukan awal bulan
hijriyah sebagaimana penafsirannya dalam Q.S. Y{nus ayat 5 dan al-Bagarah: 189
yang mengutip hadis 433 135k8 5 4831 1545 Nampak tidak ada relevansi
dengan sains sekarang. Bagi penulis tidak masalah, karena selain sifat interpretasi
yang tidak absolut, ia bagian dari ijtihad mufassir yang memiliki subjektivitas

dalam memahami al-Qur’an, menjadi keniscayaan bila terjadi ikhtilaf. Oleh
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karena karya tafsir al-Razi ini merupakan hasil temuan sejarah sebelum abad ke-
20 sehingga ketika dikonteksualisasikan dengan teori yang berkembang di era
modern-kontemporer sekarang pada praktiknya sebagian ada yang menggunakan
metode hisab dengan bantuan teknologi sedangkan pada masa al-Razi belum ada
temuan tersebut. Penulis tidak men-judge bahwa ijtihad al-Razi salah dan tidak
pula memvonis temuan sains sekarang tidak benar sebab boleh jadi keduanya
sama-sama benar, hanya saja memiliki hujjah yang berbeda. Selama ikhtilaf
tersebut berada di ranah ayat-ayat yang tidak bersifat gat’i maka sejatinya ia
membawa rahmat bagi manusia dan sangat tidak esensial bila mengakibatkan

rusaknya ukhwah antarmuslim.

C. Analisis Penulis terhadap Upaya Integrasi-interkoneksi Fakhr al-Din al-
Razi dalam Tafsirnya

Metode penafsiran saintifik al-Razi dalam kitab Mafatih al-Ghaib setelah
dianalisis ternyata tidak semua relevan dengan temuan sains sekarang kecuali
beberapa point saja, disebabkan oleh pencapaian ilmu pada zaman al-Razi yang
masih berbatas pada kajian yang diadopsinya dari peradaban Yunani dan konsep
pemikirannya sendiri. Meski tidak banyak yang relevan, tidak berarti penafsiran
al-Razi salah, begitu pula dengan teori sains yang tidak secara pasti kebenarannya
sebab sifat sains adalah relatif, namun setidaknya wacana integrasi dan
interkoneksi yang diupayakan al-Razi ini dapat mengapreasiasi dan mendorong

semangat mufassir masa kini dalam mengembangkan interpretasi dalam
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pendekatan saintifik. Berikut tabel pemetaan ada dan tidaknya relevansi

penafsiran al-Razi dengan temuan sains sekarang:

Keterangan
No. | Subjek tentang Peredaran Bulan & Teori Planet Tidak
Relevan
Relevan
1| sistem heliosentris (matahari sebagai pusat tata \ )
surya)
2 | Bulan sebagai satelit bumi - v
3 | Cahaya bulan bersumber dari matahari v -
4 | Gerakan bulan dari timur ke barat - v
5 | Posisi bulan berada di urutan orbit planet terakhir _ \
dalam tata surya
6 | Kondisi peredaran bulan berjalan lebih cepat N
dibanding planet lain
7| Orbit (garis edar) bulan lebih luas dibanding planet i} \
lain
8 | Bentuk dan fase bulan (konjungsi, oposisi, dan N )
sabit)
9 | Bulan terbelah - v
10 | Metode penentuan awal bulan hijriyah ; z
menggunakan rukyat al-hilal
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan keseluruhan pembahasan skripsi tentang penafsiran Fakhr al-
Din al-Razi terhadap ayat-ayat peredaran bulan dalam al-Qur’an, ada beberapa
point yang dapat dijadikan kesimpulan, antara lain:

1. Faktor yang melatarbelakangi pemikiran al-Razi tentang astonomi tidak
lepas dari pengaruh peradaban Yunani Kuno yang berkaitan dengan teori planet,
gerakan bulan dan paham geosentris yang mendominasi dan tertanam kuat dalam
wawasan manusia ketika itu. Karena tidak semua argumen filosof disepakati,
tidak jarang al-Razi membantah bila tidak sejalan dengan konsep pemikirannya
seperti matahari sebagai pusat tata surya, arah peredaran masing-masing planet,
posisi, dan kondisi gerakan bulan.

2. Secara garis besar penafsiran al-Razi terbagi menjadi tiga yaitu:

a. Hakikat bulan: al-Razf menerangkan kata 5% bagi bulan yang
menunjukkan keadaan cahaya yang bersifat relatif sedangkan kata &5« dan b
bagi matahari menunjukkan keadaan cahaya yang bersinar sangat terang. Bulan
memiliki orbit luas, berbentuk bulat, posisinya berada di urutan terakhir, arah
gerakannya lebih cepat dibanding planet lain yang dimulai dari timur ke barat dan
beredar dengan jumlah 180 kali selama 6 bulan.

b. Bentuk dan aspek bulan: al-Razi menjelaskan tiga aspek yakni saat

terjadi konjungsi, sabit dan oposisi.
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c. Fungsi dan hikmah penciptaan bulan: manfaat penciptaan bulan dan
peredarannya bagi kehidupan manusia untuk dijadikan perhitungan waktu baik
yang berkaitan dengan urusan agama maupun dunia.

d. Peristiwa bulan terbelah: terjadinya bulan terbelah sebagai mukjizat
Nabi Muhammad Saw sebagaimana yang disebut dalam hadits shahih dan
masyhur yang diriwayatkan para sahabat.

3. Urgensi dan relevansi teori peredaran bulan menurut al-Razi memberikan
kontribusi bagi khazanah keilmuan Islam dan pengembangan integrasi-
interkoneksi di bidang tafsir yang mendorong semangat mufassir zaman sekarang
dalam menerapkan metode interpretasi saintifik, adapun bagi praktis keagamaan
umat muslim menjadi salah satu acuan dalam penentuan awal bulan hijriyah
dengan metode rukyat al-hilal.

B. Saran

Setelah meneliti dan membahas kitab Mafatih al-Ghaib karya Fakhr al-Din
al-Razi, penulis merasa masih banyak aspek yang belum tercakup dan perlu
dikembangkan. Oleh karena itu, peneliti menyarankan adanya penelitian lebih
lanjut terhadap penafsiran al-Razi, baik terbatas pada tema peredaran bulan

maupun tema-tema yang lain.
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